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ABSTRAK 

 

Teknik assertive training merupakan salah satu pembagian dari teknik 

konseling behavior dalam konseling konvensional. Latihan asertif  bisa diterapkan 

terutama pada situasi-situasi interpersonal dimana individu mengalami kesulitan 

untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah 

tindakan yang layak atau benar, juga mengatasi masalah-masalah yang 

berhubungan dengan rasa percaya diri, pengungkapan diri, dan ketegasan diri. 

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut dapat digunakan beberapa cara yaitu: 

bermain peran (role playing), modelling, dan pengutan positif (positive 

reinforcement). Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui relevansi  

metode role playing dengan beberapa hadis Rasulullah Saw, untuk mengetahui 

relevansi metode modelling dengan beberapa hadis Rasulullah Saw, dan untuk 

mengetahui relevansi metode positif reinforcement dengan beberapa hadis 

Rasulullah Saw. Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian pustaka (library 

research), dan menggunakan metode content analisys yaitu mengumpulkan, 

membaca, mempelajari, dan menganalisis data dari buku-buku yang berkenaan 

dengan permasalahan tersebutHasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga metode 

dalam teknik assertive training dalam perspektif hadis sangat sesuai dalam 

pandangan Islam. Namun ada Namun, menurut hadis Rasulullah Saw di dalam 

teknik assertive training ada penambahan satu metode dalam mengatasi masalah 

percaya diri, pengungkapan diri dan ketegasan diri yaitu  metode penguatan 

dimensi spiritual dengan cara meningkatkan keimanan, ketaqwaan, shalat dan 

berdoa kepada Alllah Swt. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Milton E. Hahn sebagaimana yang dikutip oleh Sofyan S. Willis 

menyatakan bahwa konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan 

seseorang dengan seseorang yaitu individu yang mengalami masalah yang tidak 

dapat diatasinya, dengan seorang petugas profesional yang telah memperoleh 

latihan dan pengalaman untuk membantu agar klien mampu memecahkan 

kesulitannya.
1
 Edwin C. Lewis sebagaimana yang dikutip oleh M. Hamdani Bakran 

Adz-Dzaky mengemukakan bahwa konseling adalah suatu proses dimana orang 

yang bermasalah (klien) dibantu secara pribadi untuk merasa dan berprilaku yang 

lebih memuaskan melalui interaksi dengan seseorang yang tidak terlibat 

(konselor) yang menyediakan informasi dan reaksi-reaksi yang merangsang klien 

untuk mengembangkan perilaku-perilaku yang memungkinkannya berhubungan 

secara lebih efektif dengan dirinya dan lingkungannya.
2
 

Ada beberapa pendekatan dalam layanan konseling yaitu: pertama 

pendekatan psikodinamika yang berlandaskan  pada pemahaman motivasi tak 

sadar, serta rekontruksi kepribadian, atau disebut terapi psikoanalitik. Kedua 

_______________ 
 

1
 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: ALFABETA, 

2009), hlm. 18. 

 
2
 M. Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Psikoterapi & Konseling Islam (Yogyakarta: Fajar 

Pustaka Baru, 2001), hlm. 128. 
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adalah terapi-terapi yang berorientasi eksperiensial dan relasi yang berlandaskan 

psikologi humanistik, meliputi terapi-terapi eksistensial, terapi client-centered, 

dan terapi gestalt, dan ketiga adalah terapi-terapi yang berorientasi pada tingkah 

laku, rasional-kognitif dan tindakan, yang mencakup analisis transaksional, terapi-

terapi tingkah laku (terapi behavioristik), terapi rasional-emotif, dan terapi 

realitas.  

Jika dilihat dari segi-segi teknik yang digunakan dalam ketiga pendekatan 

tersebut, ternyata pendekatan psikodinamika adalah pendekatan untuk membuka 

alam ketidaksadaran (unconsciousness) dan menggunakan teknik-teknik 

diantaranya; teknik analisis kepribadian (case histories), hipnotis (hipnosis), 

asosiasi bebas (free association), analisis resistansi (analysis of resistance), 

analisis tranferensi (analysis of transference), dan interpretasi (interpretation).
3
  

Pendekatan humanistik  bertujuan untuk membantu klien menemukan 

konsep dirinya yang lebih positif lewat komunikasi konseling, di mana konselor 

mendudukkan konseli sebagai orang yang berharga, orang penting, dan orang 

yang memiliki potensi positif dengan penerimaan tanpa syarat yaitu menerima 

klien apa adanya. Tujuan utama pendekatan ini adalah pencapaian kemandirian 

dan integrasi diri. Menurut Corey yang dikutip oleh Gantina mengatakan bahwa 

dalam pendekatan ini konselor harus mempunyai keterampilan diantaranya; 

mendengar aktif (active listening), mengulang kembali (restating/parapharasing), 

memperjelas (clarifying), menyimpulkan (summarizing), bertanya (questioning), 

_______________ 
 

3
 Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT Indeks, 2011), hlm. 

79-80. 
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menginterpretasi (interpreting), mengkonfrontasi (confroting), merefleksikan 

perasaan (reflecting feelings), memberikan dukungan (supporting), berempati 

(empathizing), memfasilitasi (facilitating), memulai (initiating), menentukan 

tujuan (setting goals), mengevaluasi (eveluating), memberikan umpan balik 

(giving feedback), menjaga (protecting), mendekatkan diri (disclosing self), 

mencontoh model (modeling), dan mengakhiri (terminating).
4
  

Pendekatan yang berorientasi pada tingkah laku bertujuan untuk 

menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar. Dasar alasannya adalah 

bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari (learned), termasuk tingkah laku 

yang maladaptif. Jika tingkah laku neurotik learned, maka ia bisa unlearned 

(dihapus dari ingatan), dan tingkah laku yang lebih efektif bisa di peroleh. Adapun 

teknik-teknik utama terapi tingkah laku diantaranya; desensitisasi sistematik, 

terapi implosif dan pembanjiran, latihan asertif, terapi aversi, pengondisian 

operan, penguatan positif, pembentukan respon, penguatan intermiten, 

penghapusan percontohan, dan token ekonomi.
5
 

Teknik assertive training merupakan salah satu pembagian dari teknik 

konseling behavior dalam konseling konvensional. Latihan asertif  bisa diterapkan 

terutama pada situasi-situasi interpersonal dimana individu mengalami kesulitan 

untuk menerima kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah 

tindakan yang layak atau benar. Latihan asertif akan membantu bagi orang-orang 

_______________ 
 

4
 Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik,... hlm. 265-275. 

 
5
 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama, 

2003), hlm.199-222. 
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yang (1) tidak mampu mengungkapkan kemarahan atau perasaan tersinggung; (2) 

menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang lain untuk 

mendahuluinya; (3) memiliki kesulitan untuk mengatakan” tidak”; (4) mengalami 

kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respons-respons positif lainnya; (5) 

merasa tidak punya hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran 

sendiri.
6
  

Dalam assertive training konselor berusaha memberikan keberanian 

kepada klien dalam mengatasi kesulitan terhadap orang lain. Teknik ini sangat 

efektif jika dipakai untuk mengatasi masalah-masalah yang berhubungan dengan 

rasa percaya diri, pengungkapan diri, dan ketegasan diri. Untuk mengatasi 

masalah-masalah tersebut dapat digunakan beberapa cara yaitu: bermain peran 

(role playing), modelling, dan pengutan positif (positive reinforcement). 

Dalam Islam, teori belajar behavioristik bukanlah hal baru. Mengenai 

pentingnya unsur lingkungan dalam belajar, sudah tersirat dalam hadis Rasulullah. 

كِ إِمَّا أنَج يُُجذِيَكَ  كِ وَناَفِخِ الجكِيْجِ فَحَامِلُ الجمِسج وجءِ كَحَامِلِ الجمِسج لَِيجسِ الصَّالِحِ وَالسَّ وَإِمَّا أنَج تَ بجتَاعَ مِنجهُ وَإِمَّا مَثَلُ الْج
دَ ريُجًا خَبِيجثةًَ أَنج تََِدَ مِنجهُ ريُجًا طيَِّبَةً وَناَفِخُ الجكِيْجِ إِمَّا أنَج يُُجرقَِ  ثيَِابَكَ وَإِمَّا أنَج تََِ  

“Permisalan teman yang baik dan teman yang buruk ibarat seorang penjual 

minyak wangi dan seorang pandai besi. Penjual minyak wangi, mungkin akan 

memberimu minyak wangi, atau engkau bisa membeli minyak wangi darinya, dan 

kalaupun tidak, engkau tetap mendapatkan bau harum darinya. Sedangkan pandai 

besi, bisa jadi (percikan apinya) mengenai pakaianmu, dan kalaupun tidak engkau 

tetap mendapatkan bau asapnya yang tak sedap.” (Riwayat Imam Bukhary) 7  

_______________ 
 

6
 Gerald Corey, Teori dan Praktek,... hlm. 213. 

 
7
 Ibnu Hajar Al Asqalani, Al Imam Al Hafizh, Fathul Baari Syarah Shahih Al Bukhari, 

jilid 4,(terj: Gazirah Abdi Ummah), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), hlm.406. 
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Dari hadis tersebut dapat dipahami makna tersirat bahwa lingkungan 

sangat berpengaruh pada seseorang. Bahwa seorang individu bisa dikondisikan, 

bisa dibentuk oleh lingkungan sekitarnya. Maka lingkungan yang baik akan 

membentuk kepribadian yang baik.Di dalam layanan konseling, konselor juga 

harus mengatasi masalah-masalah klien yang berhubungan dengan perilaku-

perilaku yang maladaptif.  

Konseling islami adalah proses pemberian bantuan terhadap individu agar 

menyadari kembali akan eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya 

hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
8
  

Konseling dalam perspektif  Islam, pada prinsipnya bukanlah teori baru, 

karena ajaran Islam yang tertuang dalam al-Qur’an yang disampaikan melalui 

Rasulullah Saw merupakan ajaran agar manusia memperoleh kebahagiaan hidup 

di dunia dan di akhirat. Kebahagiaan yang dimaksud bukanlah hanya bersifat 

materialistik tapi lebih kepada ketentraman jiwa, ketenangan hidup dan 

kembalinya jiwa itu pada Yang Maha Kuasa dalam keadaan suci dan tenang juga. 

Rasulullah Saw adalah konselor yang berhasil dan unggul, karena dalam 

berbagai hadis Rasul dapat dibaca berbagai kisah/peristiwa tentang bagaimana 

beliau melakukan bantuan pada orang yang sedang bermasalah, sehingga orang 

yang dibantu tersebut dapat hidup dengan wajar dan tenang.
9
 

_______________ 
 

8
Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami, 

(Yogyakarta: UII Presss, 1992), hlm. 5. 

 
9
 Erhamwilda, Konseling Islami (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 94. 
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Dasar pijakan utama konseling islami adalah al-Qur’an dan Sunnah Rasul, 

sebab keduanya merupakan sumber dari segala sumber pedoman kehidupan umat 

Islam. Keduanya merupakan sumber hukum Islam atau dalil-dalil hukum.
10

 Para 

ulama juga membagi dalil hukum Islam menjadi dua, pertama dalil yang 

disepakati (muttafaq) dan dalil yang tidak disepakati (mukhtalaf). Dalil yang 

disepakati terdiri dari empat macam, yaitu al-Qur’an, hadis, ijma’ dan qiyas.
11

 

Para ulama juga bersepakat pada urutan prioritas penggunaannya yang harus 

digunakan secara tertib, tidak boleh melompat. Konsekuensinya, apabila terjadi 

sesuatu peristiwa, maka harus dilihat hukumnya terlebih dahulu di dalam al-

Qur’an, jika tidak ditemukan, maka harus dilihat hukumnya di dalam hadis, jika 

tidak ditemukan maka dilihat hukumnya di dalam ijma’, jika tidak ditemukan 

juga, maka berijtihad untuk mendapatkan hukumnya dengan menggunakan 

qiyas.
12

 

Salah satu keberhasilan layanan konseling adalah ketika konselor dapat 

meyakinkan klien bahwa perilakunya itu benar atau salah dan klien akan mudah 

untuk berubah jika disentuh lewat kepercayaan yang dianutnya. Dengan melihat 

kondisi masyarakat di Indonesia pada umumnya masyarakatnya menganut agama 

Islam, maka dalam menyelesaikan suatu permasalahan tentunya akan lebih 

mengena apabila lewat sistem nilai yang diyakini yaitu al-Qur’an dan Hadis 

sebagai pedoman hidup umat Islam. Realitanya banyak klien yang beragama 

_______________ 
 

10
 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual,... hlm. 5. 

 
11

 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2011), hlm. 25. 

 
12

 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh,...hlm. 26. 
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Islam tidak mendapatkan pelayanan yang didasarkan pada pedoman umat Islam.  

Oleh karena itu, teknik-teknik  konvensional yang telah dikenal di dunia Barat 

termasuk teknik assertive training dalam konseling perlu pengkajian lebih 

mendalam dan komprehensif menurut hadis Rasulullah Saw. agar layanan 

konseling yang diberikan lebih sesuai dengan keadaan klien dan pengembangan 

ilmu Bimbingan dan Konseling yang sesuai dangan perkembangan zaman. 

Jika teknik “assertive training” dalam konseling konvensional di atas 

dikaji menurut hadis Rasulullah Saw, maka terdapat banyak teknik yang perlu 

ditinjau, terutama teknik role playing, modelling, dan positif reinforcement. Oleh 

karena itu penelitian ini mengkaji masalah pendekatan teknik assertive training 

dalam konseling menurut beberapa hadis Rasulullah Saw. 

 

B. Fokus Masalah  

Fokus masalah dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, 

bagaimana relevansi teknik assertive training dalam konseling konvensional 

ditinjau  dengan beberapa hadis Rasulullah Saw? Teknik assertive training 

diterapkan dalam tiga metode yaitu: (1) role playing,
13

 (2) modelling, dan (3) 

positif reinforcement.
14

 Berdasarkan fokus masalah ini dapat dijabarkan menjadi 

beberapa pokok pertanyaan penelitian, sebagai berikut: 

_______________ 
 

13
 Sofyan S.Willis, Konseling Individual Teori,...hlm. 73. 

 
14

 Mochamad Nursalim, Strategi Dan Intervensi Konseling (Jakarta: Akademia Permata, 

2013), hlm. 144. 
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1. Bagaimana relevansi metode role playing ditinjau dengan beberapa hadis 

Rasulullah? 

2. Bagaimana relevansi metode modelling ditinjau dengan beberapa hadis 

Rasulullah?  

3. Bagaimana relevansi metode positive reinforcement ditinjau dengan 

beberapa hadis Rasulullah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui relevansi metode role playing dengan beberapa hadis 

Rasulullah. 

2. Untuk mengetahui relevansi metode modelling dengan beberapa hadis 

Rasullah. 

3. Untuk mengetahui metode positif reinforcement dalam beberapa hadis 

Rasulullah. 

 

D. Signifikansi (kebermaknaan) Temuan Penelitian 

Adapun beberapa manfaat dari diadakan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pembaca guna menambah wawasannya dalam bidang pengetahuan dan 

guna meningkatkan pengetahuan tentang relevansi teknik assertive 

training dalam konseling dengan beberapa hadis Rasulullah. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

keilmuan dan dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lainnya. 



9 
 

 

E. Kajian Terhadap Penelitian Terdahulu 

Kajian terhadap penelitian terdahulu dalam penelitian ini dimaksudkan 

agar menemukan aspek-aspek yang telah diteliti oleh peneliti terdahulu yang 

terkait dengan penelitian ini, menghindari terjadinya duplikasi penelitian. 

Beberapa hasil penelitian terdahulu tersebut sebagai berikut: 

Hasil penelitian Asmadin pada tahun 2012 berjudul “Pengembangan 

Bimbingan Dan Konseling Pola 17 Berdasarkan Perspektif Islam”. Adapun 

pengembangan pola yang diciptakan berupa pengembangan dalam bidang 

keagamaan, pranikah dan keluarga. Sehingga bidang bimbingan yang semula 

hanya empat menjadi enam bidang. 

Kedua, hasil penelitian Adelia Sugianto pada tahun 2016 berjudul 

“Pengembangan Teknik Attending Dalam Layanan Konseling Islam”. Adapun 

pengembangan teknik attending yang diciptakan berupa pengembangan aspek 

pemberian salam, salim (berjabat tangan), eksperi wajah yang berupa senyuman, 

aspek motivasi, aspek kasih sayang, dan pengembangan pada aspek prilaku 

konselor mengikuti perilaku konselor islami berlandaskan karakteristik 

Rasulullah. 

 

F. Definisi Operasional 

 Agar tidak terjadi kesalahan pemahaman antara definisi yang dimaksud 

oleh penulis membatasi dengan menjelaskan beberapa istilah yaitu: 
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1. Relevansi  

     Relevansi berasal dari kata relevan yang artinya kait-mengait, bersangkut-

paut, sedangkan revansi adalah hubungan, kaitan.
15

 

Relevansi menurut penulis adalah kaitan antara teknik assertive training 

dilihat dari tiga metode yaitu metode role playing, modelling, dan positif 

reinforcement dengan beberapa hadis Rasulullah.   

2. Teknik Assertive Training 

Teknik adalah cara membuat sesuatu atau melakukan sesuatu yang 

berkenaan dengan kesenian atau metode/ sistem pengajaran sesuatu.
16

 Assertive 

training (latihan asertif) adalah salah satu dari sekian banyak topik yang tergolong 

populer dalam terapi perilaku. Menurut Alberti (1977) latihan asertif adalah 

prosedur latihan yang diberikan kepada klien untuk melatih perilaku penyesuaian 

sosial melalui ekspresi diri dari perasaan, sikap, harapan, pendapat dan haknya.
17

 

Teknik assertive training adalah sebuah program latihan umum yang dirancang 

untuk mengajarkan seseorang bagaimana menjadi tegas pada diri sendiri dan 

bukannya terus tunduk kepada intimidasi dunia sekitar.
18

 

_______________ 
 

15 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3. Cet. 2. (Jakarta: Balai Pustaka, 

2002), hlm. 943.  

 

16
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa: Edisi 

Keempat, (jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm. 1422. 

 
17

 Singgih D. Gunarsa, Konseling Dan Psikoterapi (Jakarta: Gunung Mulia, 2009), hlm. 

216. 

 
18

 Arthur S. Reber & Emily S. Reber, Kamus Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm.72. 
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Teknik assertive training menurut penulis adalah suatu cara yang digunakan 

seseorang agar dapat menggungkapkan perasaannya dengan tidak menyakiti 

perasaan orang lain yang dilihat menurut beberapa hadis Rasulullah. 

3. Konseling  

Konseling berasal dari kata counselling diartikan konseling dalam 

pemakaian bahasa Indonesia. Konseling merupakan pemberian bimbingan oleh 

orang ahli kepada seseorang dengan menggunakan metode psikologis.
19

 Menurut 

Roger seperti yang dikutip Samsul Munir bahwa konseling ialah serangkaian 

hubungan langsung dengan individu yang bertujuan untuk membantunya dalam 

mengubah sikap dan tingkah laku.
20

  

Konseling yang dimaksud menurut peneliti adalah proses bantuan yang 

diberikan oleh seseorang ahli (konselor) kepada individu yang membutuhkan 

(klien) dengan tujuan dapat menyelesaikan permasalah tersebut dengan 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri klien ditinjau dari beberapa hadis 

Rasulullah. 

4. Hadis Rasulullah 

Endang Soetari mengutip pendapat dari Muhammad Ibn Manzhur hadis 

berasal dari bahasa Arab; al-hadis, jamaknya; al-Alhadis, al-Hadisan dan al-

Hudsan. Secara etimologis, kata ini memiliki banyak arti, diantaranya; (1) al-

Jadid (yang baharu), lawan dari al-Qadim (yang lama), dan (2) al-Khabar (kabar 

_______________ 
 

19
 Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 748. 

 
20

 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islami, (Jakarta: AMZAH, 2010), hlm. 13. 
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atau berita).
21

 Sedangkan menurut ulama hadis, bahwa yang dimaksud dengan 

hadis adalah segala sesuatu yang diberitakan dari Nabi Saw baik berupa sabda, 

perbuatan, taqrir, sifat-sifat maupun hal ikhwal Nabi.
22

 

Di dalam penelitian ini, yang penulis maksud dengan pendekatan teknik 

assertive training dalam konseling menurut beberapa hadis Rasulullah Saw adalah 

metode atau cara dalam teknik assertive training ditinjau dari beberapa hadis 

Rasulullah. 

_______________ 
 

21
 Endang Soetari, Ilmu Hadits, (Bandung: Amal Bakti Press, 1997), hlm. 1. 

 
22

 Endang Soetari, Ilmu Hadits,...hlm. 2. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kedudukan Teknik Assertive Training Dalam Teori Behavioristik 

1. Pendekatan Teori Behaviorisme 

Psikologi behaviorisme pertama kali dipopulerkan di Amerika Serikat oleh 

John Buardus Watson (1878-1958). Behaviorisme artinya serba tingkah laku. 

Psikologi Behaviorisme adalah psikologi tingkah laku dan menekankan pada 

tingkah laku.
1
 

Tahun-tahun selanjutnya perkembangan psikologi behaviorisme sangat 

pesat. Terutama setelah Pavlov berhasil mengadakan eksperimen refleks air liur 

pada anjing untuk menjelaskan Teori Belajar Refleks Bersyarat atau Teori 

Pengondisian Klasik, selanjutnya eksperimen-eksperimen  banyak dilakukan di 

Amerika Serikat oleh para tokoh psikologi fungsionalisme dan behaviorisme. 

Seringkali orang mengalami kesulitan karena tingkah lakunya berlebih 

atau ia kekurangan tingkah laku yang pantas. Konselor yang mengambil 

pendekatan behaviorisme membantu klien untuk belajar cara bertidak yang baru 

dan yang pantas, atau membantu mereka untuk memodifikasi atau mengeliminasi 

tingkah laku yang berlebih. Dengan perkataan lain, membantu klien agar tingkah 

lakunya menjadi lebih adaptif dan menghilangkan yang maladaptif. 

Pendekatan behaviorisme merupakan pilihan untuk membantu klien yang 

mempunyai masalah spesifik seperti gangguan makan, penyalahgunaan zat, dan 

_______________ 
 

1
 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Umum Dengan Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), hlm. 238. 
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disfungsi psikoseksual. Juga bermanfaat untuk membantu gangguan yang 

diasosiasikan dengan anxietas, stres, asertivitas, berfungsi sebagai orangtua dan 

interaksi sosial.
2
 

 

2. Pandangan Tentang Manusia 

Behaviorisme adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku 

manusia. Dalil dasarnya adalah bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa 

eksperimen yang dikendalilkan dengan cermat akan menyingkapkan hukum-

hukum yang mengendalikan tingkah laku. Behaviorisme ditandai oleh sikap 

membatasi metode-metode dan prosedur-prosedur pada data yang dapat diamati. 

Pendekatan behavioristik tidak menguraikan asumsi-asumsi filosofis 

tertentu tentang manusia secara langsung. Setiap orang dipandang memiliki 

kecendrungan-kecendrungan positif dan negatif yang sama. Manusia pada 

dasarnya dibentuk dan ditentukan oleh lingkungan sosial budayanya. Segenap 

tingkah laku manusia itu dipelajari. Meskipun berkeyakinan bahwa segenap 

tingkah laku pada dasarnya merupakan hasil dari kekuatan-kekuatan lingkungan 

dan faktor-faktor genetik, para behavioris memasukkan pembuatan putusan 

sebagai salah satu bentuk tingkah laku. Pandangan para behavioris tentang 

manusia sering kali didistorsi oleh penguraian yang terlampau menyederhanakan 

tentang individu sebagai budak nasib yang tak berdaya yang semata-mata 

_______________ 
 

2
 Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling, (Jakarta: UI-Press, 2006),hlm. 28. 
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ditentukan oleh pengaruh-pengaruh lingkungan dan keturunan dan dikerdilkan 

menjadi sekedar organisme pemberi respon.
3
 

Nye (1975), dalam pembahasannya tentang behaviorisme radikalnya B.F. 

Skinner, menyebutkan bahwa para behavioris radikal menekankan manusia 

sebagai dikendalikan oleh lingkungan-lingkungan. Pendirian deterministik mereka 

yang kuat berkaitan erat dengan komitmen terhadap pencarian pola-pola tingkah 

laku yang dapat diamati. 

Marquis (1974) menyatakan bahwa terapi tingkah laku itu mirip keahlian 

teknik dalam arti ia menerapkan informasi-informasi ilmiah guna menemukan 

pemecahan-pemecahan teknis atas masalah-masalah manusia. Jadi, behaviorisme 

berfokus pada bagaimana orang-orang belajar dan kondisi-kondisi apa saja yang 

menentukan tingkah laku mereka. 

Bagi para ahli modifikasi tingkah laku, penting guna menemukan bukti 

empirik dan dukungan ilmiah untuk teknik yang mereka pakai. Beberapa ahli 

yang menyikapi pembelajaran sosial-kognitif menekankan bahwa orang 

memperoleh pengetahuan dan tingkah laku baru dengan cara mengamati orang 

lain dan berbagai macam kejadian tanpa mereka sendiri harus melakukan tingkah 

laku tersebut dan tanpa konsekuensi langsung kepada diri mereka (misalnya 

modelling). 

 

 

_______________ 
 

3
 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: Refika Aditama, 

2013). hlm. 195. 
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3. Peran dan Fungsi Konselor 

Pada umumnya konselor yang mempunyai orientasi behavioral bersikap 

aktif dalam sesi-sesi konseling. Klien belajar  menghilangkan atau belajar kembali 

tingkah laku tertentu. Dalam proses ini, konselor berfungsi sebagai konsultan, 

guru, penasehat, pemberi dukungan, dan fasilitator. Ia bisa juga memberi intruksi 

atau mensupervisi orang-orang pendukung yang ada di lingkungan klien yang 

membantu dalam proses perubahan tersebut. Konselor behavioral yang efektif 

beroperasi dengan perspektif yang luas dan terlibat dengan klien dalam setiap fase 

konseling (Gladding, 2004).
4
 

 

4. Teknik-Teknik Konseling 

Teknik-teknik tingkah laku harus menunjukkan keefektifannya melalui alat-alat yang 

objektif dan ada usaha yang konstan untuk memperbaikinya. Krumboltz dan Thorensen 

(dikutip dari Huber & Millman, 1972, hlm. 350) menyatakan bahwa konseling tingkah laku 

adalah suatu sistem yang mengoreksi diri. Meskipun para terapis tingkah laku boleh jadi 

membuat kekeliruan-kekeliruan dalam mendiagnosis atau menerapkan teknik-teknik, akibat 

kekeliruan tersebut akan jelas bagi mereka. Mereka menerima umpan balik langsung dari 

kliennya, baik kliennya itu sembuh ataupun tidak. Krumboltz dan Thorensen menegaskan 

bahwa teknik-teknik harus disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan individual klien dan 

bahwa tidak pernah ada teknik yang diterapkan secara rutin pada setiap klien tanpa disertai 

metode-metode alternatif untuk mencapai tujuan-tujuan klien.
5
 

_______________ 
 

4
 Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling,..., hlm .29. 
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Konselor behavioral memiliki perbendaharaan teknik-teknik konseling 

yang efektif yang sudah diteliti yaitu:
6
 

a. Teknik-teknik Tingkah Laku Umum 

1) Skedul penguatan 

 Bila suatu tingkah laku baru dipelajari, maka tingkah laku itu harus 

diperkuat setiap kali muncul, dengan perkataan lain penguatan yang berlangsung 

terus. Setelah terbentuk, frekuensi penguat dapat dikurangi dengan perkataan lain 

memakai penguat intermiten, supaya tingkah laku tetap bertahan. 

Pembentukan suatu pola tingkah laku dengan memberikan ganjaran atau 

perkuatan segera setelah tingkah laku yang diharapkan muncul adalah salah satu 

cara ampuh untuk mengubah tingkah laku.  

2) Shaping (Pembentukan) 

Tingkah laku yang dipelajari secara bertahap dengan pendekatan suksesif, 

disebut sebagai shaping. Dalam pembentukan respon, tingkah laku sekarang 

secara bertahap diubah dengan memperkuat unsur-unsur kecil dari tingkah laku 

yang baru yang diinginkan secara berturut-turut sampai mendekati tingkah laku 

akhir. Pembentukan respon berwujud pengembangan suatu respon yang pada 

mulanya tidak terdapat dalam perbendaharaan tingkah laku individu. Penguatan 

sering digunakan dalam proses pembentukan respon ini. 

 

                                                                                                                                                               
 

5
 Gerald Corey, Teori dan Praktek,..,hlm. 207. 

 
6
 Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling,...,hlm. 30. 
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3) Ekstingsi 

Eliminasi dari tingkah laku karena penguat tidak diberikan lagi. Hanya 

sedikit individu yang mau melakukan sesuatu yang tidak memberi keuntungan. 

 

b. Teknik-Teknik Spesifik 

1) Desensitisasi Sistematik 

Desensitisasi sistematik adalah salah satu teknik paling luas digunakan 

dalam terapi tingkah laku. Desensitisasi sistematik digunakan untuk menghapus 

tingkah laku yang diperkuat secara negatif, dan ia menyertakan pemunculan 

tingkah laku atau respons yang berlawanan dengan tingkah laku yang hendak 

dihapuskan itu. Desensitasi diarahkan pada mengajar klien untuk menampilkan 

suatu respons yang tidak konsisten dengan kecemasan. 

Wolpe (1958, 1969), pengembang teknik desensitisasi, mengajukan 

argumen bahwa segenap tingkah laku neurotik adalah ungkapan dari kecemasan 

dan bahwa respons  kecemasan bisa dihapus oleh penemuan-penemuan respons-

respons yang secara inheren berlawanan dengan respons tersebut.
7
 

Desensitasi sistematik juga melibatkan teknik-teknik relaksasi. Klien 

dilatih untuk santai dan mengasosiasiakan keadaan santai dengan pengalaman-

pengalaman pembangkit kecemasan yang dibayangkan atau yang divisualisasi. 

Situasi-situasi dihadirkan dalam suatu rangkaian dari yang sangat tidak 

mengancam kepada yang sangat mengancam. Tingkatan stimulus-stimulus 

_______________ 
 

7
 Gerald Corey, Teori dan Praktek,.., hlm. 208. 
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penghasil kecemasan dipasangkan secara berulang-ulang dengan stimulus-

stimulus penghasil keadaan santai sampai kaitan antara stimulus-stimulus 

penghasil kecemasan dan respons kecemasan itu terhapus. 

2) Pelatihan Asertif 

Pendekatan behavioral yang dengan cepat mencapai popularitas adalah  

latihan asertif yang bisa diterapkan terutama pada situasi-situasi interpersonal di 

mana individu mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan bahwa 

menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang layak atau benar. Di 

dalam pelatihan asertif klien belajar untuk membedakan tingkah laku agresif, 

pasif, dan asertif. Tujuannya agar klien belajar bertingkah laku asertif. 

Tingkah laku menegaskan diri pertama-tama dipraktekkan dalam situasi 

permainan peran, dan dari sana diusahakan agar tingkah laku menegaskan diri itu 

dipraktekkan dalam situasi-situasi kehidupan nyata. Terapis memberikan 

bimbingan dengan memperlihatkan bagaimana dan bilamana klien bisa kembali 

kepada tingkah laku semula, tidak tegas, serta memberikan pedoman untuk 

memperkuat tingkah laku menegaskan diri yang baru diperolehnya. 

3) Time-out  

Time-out adalah teknik aversi yang sangat ringan. Klien dipisahkan dari 

kemungkinan mendapatkan penguat positif. sangat efektif bila digunakan untuk 

waktu yang sangat singkat, misalnya 5 menit. 
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4) Implosion dan flooding 

Teknik-teknik pembanjiran berlandaskan paradigma mengenai 

penghapusan eksperimental. Teknik ini terdiri atas pemunculan stimulus 

berkondisi secara berulang-ulang tanpa pemberian perkuatan. Teknik pembanjiran 

berbeda dengan teknik desensitisasi sistematik dala arti teknik pembajiran tidak 

menggunakan agen pengondisian balik maupun tingkatan kecemasan. Terapis 

memunculkan stimuls-stimulus penghasil kecemasan, klien membayangkan 

situasi, dan terapis berusaha mempertahankan kecemasan klien. 

 

B. Keunggulan Teknik Assertive Training 

1. Pengertian Teknik Assertive Training 

Teknik assertive training merupakan salah satu pembagian dari teknik 

konseling behavior. Latihan asertif yang bisa diterapkan terutama pada situasi-

situasi interpersonal dimana individu mengalami kesulitan untuk menerima 

kenyataan bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang layak 

atau benar. 

Teori latihan asertif didasarkan pada suatu asumsi bahwa banyak manusia 

menderita karena perasaan cemas, depresi, dan reaksi-reaksi ketidak bahagiaan yang 

lain karena tidak mampu untuk mempertahankan/mebela hak/kepentingan pribadinya 

(Bruno,2000). Sedangkan Redd dkk. (1979) menyatakan bahwa latihan asertif 

direkomendasikan untuk individu yang mengalami kecemasan interpersonal, tidak 
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mampu menolak tindakan  orang lain, dan memiliki kesulitan berkomunikasi dengan 

orang lain.
8
 

Latihan asertif pada dasarnya merupakan suatu srategi terapi dalam 

pendekatan prilaku yang digunakan untuk mengembangkan perilaku asertif pada 

klien. Menurut Bruno (2000), latihan asertif pada dasarnya merupakan suatu 

program belajar yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi manusia 

dalam hubungannya dengan orang lain menjadi terancam. Dengan nada yang 

sama Zastrow (1977) menyatakan bahwa latihan asertif dirancang untuk 

membimbing manusia menyatakan, merasa, dan bertindak pada asumsi bahwa 

mereka memiliki hak untuk menjadi dirinya sendiri dan untuk mengekspresikan 

perasaan secara bebas.
9
 

Dalam literatur-literatur konseling dan psikoterapi, program latihan asertif 

ditempatkan sebagai salah satu teknik atau strategi bantuan dari pendekatan terapi 

perilaku. Sebagai suatu strategi terapi, latihan asertif digunakan atau 

direkomendasikan untuk mengurangi dan menghilangkan gangguan kecemasan 

dan meningkatkan kemampuan (kompetensi) interpersonal individu. Teknik ini 

dapat digunakan untuk kelompok maupun individu. Pada mulanya, latihan asertif 

merupakan suatu intervensi yang fundamental yang dikembangkan dari aplikasi 

klinis dan nonklinis (Salter, 1949), dengan berbagai sindrom, usia, dan populasi.  

_______________ 
 

8
 Mochamad Nursalim, Strategi Dan Intervensi Konseling (Jakarta: Akademia Permata, 

2013), hlm. 142-142. 

 
9 Mochamad Nursalim, Strategi Dan Intervensi,... hlm. 141.  
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Pelaksaan teknik ini dengan cara role playing (bermain peran). Konselor 

misalnya berperan sebagai atasan yang galak, dan klien sebagai bawahannya. 

Kemudian dibalik, klien menjadi atasan yang galak dan konselor menjadi 

bawahan yang mampu dan berani mangatakan sesuatu kebanaran. Hal ini memang 

bertentangan dengan prilaku klien selama ini, di mana jika ia dimarahi atasan 

diam saja, walaupun dalam hatinya ingin mengatakan bahwa ia benar.
10

 

 

2. Prinsip Dasar Prilaku Asertif 

Perilaku asertif merupakan suatu bentuk, pola (style) interaksi manusia. 

Seperti dikemukakan oleh beberapa ahli, dalam hubungan atau interaksinya 

dengan orang lain, dapat diidentifikasi tiga bentuk kualitas dasar pola perilaku 

individu yaitu asertif, agresif, dan pasif (Zastrow, 2000; Alberti & Emmons, 1986; 

Bruno, 2000). Perilaku asertif menurut Alberti & Emmons (1975) merupakan 

prilaku menegaskan diri (self-affirmative) yang positif yang mengusulkan 

kepuasan hidup pribadi dan meningkatkan kualitas hubungan dengan orang lain. 

Sedangkan Jakuwboski & Lange (19978) mendefinisikan prilaku asertif sebagai 

prilaku yang dapat membela kepentingan pribadi, mengekspresikan perasaan dan 

pikiran baik positif maupun negatif secara jujur dan langsung tanpa mengurangi 

hak-hak atau kepentingan orang lain.
11

  

_______________ 
 

10
 Sofyan S.Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling) suatu upaya membantu 

anggota keluarga memecahkan masalah komunikasi di dalam sistem keluarga, (Bandung: 

Alfabeta, 2008), hlm. 108. 

 
11

 Mochamad Nursalim, Strategi Dan Intervensi,...hlm. 138.  
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Alberti dan Emmons (1975) juga mengemukakan sutu definisi kerja 

perilaku asertif dengan menyatakan bahwa perilaku asertif memperkembangkan 

persamaan hak dalam hubungan manusia, memungkinkan kita untuk bertindak 

sesuai dengan kepentingan sendiri, untuk bertindak sesuai dengan kepentingan 

sendiri, untuk bertindak bebas tanpa merasa cemas, untuk mengekspresikan 

perasaan dengan senang dan jujur, untuk menggunakan hak pribadi tanpa 

mengabaikan hak atau kepentingan orang lain. 

Banyak ahli dalam banyak literatur berusaha membuat operasionalisasi 

perilaku asertif dengan membedakannya dari perilaku asertif dengan 

membedakannya dari perilaku yang lain, agresif dan pasif. Berikut ini sebagai 

contoh yang dipandang sederhana tapi jelas tentang perbedaan bentuk atau ciri-

ciri interaksi individu yang pasif, agresif, dan asertif, seperti dikemukakan oleh 

Zastrow (1977) sebagai berikut. 1) Dalam prilaku pasif (nonasertif), individu 

tampak ragu-ragu, bicara dengan pelan, melihat kearah lain, menghindari isu, 

memberi persetujuan tanpa memperhatikan perasaannya sendiri, tidak 

mengekspresikan pendapat, menilai dirinya lebih rendah daripada orang lain, dan 

menyakiti diri sendiri untuk tidak menyakiti orang lain. 2) Dalam prilaku agresif, 

individu memberikan respon sebelum orang lain berhenti berbicara, berbicara 

dengan keras, menghina dan kasar, melotot/membelalak, bicara cepat, 

menyatakan pendapat dan perasaan dengan bernafsu, menilai dirinya lebih tinggi 

dari orang lain untuk tidak menyakiti dirinya sendiri. 3) dalam gaya perilaku 

asertif, individu menjawab dengan spontan, berbicara dengan nada dan volume 

yang layak, melihat ke arah lawan bicara, mengekspresikan perasaan dan 
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pendapat dengan terbuka, melihat dirinya sama dengan orang lain, tidak menyakiti 

dirinya sendiri maupun orang lain. 

Singkatnya, individu dapat dikatakan asertif apabila mampu 

mengekspresikan dirinya secara terbuka tanpa menyakiti atau melanggar hak 

orang lain. Sebagai tambahan ilustrasi, berikut ini dikemukakan tentang tiga 

levelperilaku asertif dan dianjurkan latihan mulai dari level paling awal yaitu: 1) 

nonverbal; kontak mata, berdiri tegak, suara tegas, 2) keterampilan asertif dasar; 

menyatakan tidak, membuat pernyataan, mengekspresikan perasaan dan pendapat 

dengan cara langsungdan terbuka, mengontrol, 3) situasi-situasi kompleks; 

perilaku dalam situasi kerja yang adaptif, mampu membentuk jaringan kerja 

sosial, mencapai hubungan pribadi yang akrab, dan hubungan parental.  

Rich dan Schroeder (1976) merekomendasikan suatu definisi fungsional 

perilaku asertif dengan masyarakat bahwa perilaku asertif adalah keterampilan 

untuk menemukan, mempertahankan, dan meningkatkan penguat dalam suatu 

situasi interpersonal melalui suatu ekspresi perasaan atau keinginan, di mana 

ekspresi tersebut mengandung resiko kehilangan penguat bahkan memberikan 

konsekuensi hukuman (Hersen, dkk, 1987). 
12

 

Menurut Christff & Kelly (1985), ada tiga kategori perilaku asertif yaitu:
13

 

a. Asertif penolakan, ditandai oleh ucapan untuk memperhalus seperti: maaf 

b. Asertif pujian, ditandai oleh kemampuan untuk mengekspresikan perasaan 

positif seperti menghargai, menyukai, mencintai, mengagumi, memuji 

dan bersyukur. 

_______________ 
 

12
 Mochamad Nursalim, Strategi Dan Intervensi,... hlm. 140.  

 
13

 Singgih D.Gunarsa, Konseling dan Psikoterapi, (Jakarta: Gunung Mulia, 2009), hlm. 

216. 
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c. Asertif permintaan, jenis asertif ini terjadi kalau seseorang meminta orang 

lain melakukan sesuatu yang memungkinkan kebutuhan atau tujuan 

seseorang tercapai, tanpa tekanan atau paksaan. 

 

Beberapa pendapat yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perilaku asertif adalah suatu perilaku verbal dan nonverbal yang mengekspresikan 

penghargaan, hak atau kepentingan baik pribadi maupun orang lain, dan 

keterbukaan diri.  

3. Tujuan Assertive Training 

Lazarus (1971) mengemukakan bahwa tujuan latihan asertif  adalah untuk 

mengoreksi perilaku yang tidak layak dengan mengubah respons-respons 

emosional yang salah dan mengeliminasi pemikiran irasional. Sedangkan Joyce 

dan Weil (1980) berpendapat bahwa tujuan latihan asertif adalah 1) 

mengembangkan ekspresi perasaan baik yang positif maupun yang negatif; 2) 

mengekspresikan perasaan-perasaan kontradiktif; 3) mengembangkan perilaku 

atas dasar prakarsa sendiri. 

Sedangakan menurut Smith (1975) latihan asertif dapat mengembangkan 

tidak hanya keterampilan verbal, tetapi juga keterampilan nonverbal seperti 

kontak mata, postur, gesture, ekspresi wajah, tekanan suara dengan layak (dalam 

Osipow, 1970). Dalam bentuk yang tidak jauh berbeda, Lazarus (1973), 

menyatakan bahwa tujuan latihan asertif adalah untuk meningkatkan empat 

kemampuan interpersonal yaitu: 1) menyatakan tidak; 2) membuat permintaan; 3) 

mengekspresikan perasaan baik positif maupun negatif; dan 4) membuka dan 

mengakhiri percakapan (dalam Hersen, Eisler, dan Miller, 1987).  Jadi tujuan 
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berprilaku asertif adalah agar seseorang belajar bagaimana mengganti sesuatu 

respons yang tidak sesuai dengan respons yang baru, yang sesuai. 

 

4. Manfaat Assertive Training 

Corey (1986) menyatakan bahwa laatihan asertif akan sangat berguna bagi 

mereka yang mempunyai masalah tentang:
14

 

a. Tidak mempu mengungkapkan kemarahan atau rasa tersinggung 

b. Menunjukkan kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang 

lain untuk mendahuluinya 

c. Memiliki kesulitan untuk mengatakan “tidak” 

d. Kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respons-respons positif 

lainnya 

e. Merasa tidak punya hak memiliki perasaan-perasaan dan pikirannya 

sendiri 

 

5. Tahapan Pelaksanaan Assertive Training 

 Menurut beberapa ahli (Lazarus, 1981; Tosi, 1974; Jakubowski & Spector, 

1973 dalam Osipow, 1970) menyatakan bahwa latihan asertif menggunakan 

seperangkat teknik luas, diantaranya adalah reduction, behavior rehearsal, social 

modeling, positive reinforcement, cognitive restructuring, dan irrasional ideas. 

Beberapa ahli (Tosi, 1974; Wolpe, 1968; Lazarus, 1971; Eisler, 1973 

dalam Osipow, 1983) mengemukakan beberapa prosedur dasar latihan asertif 

yang dapat dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
15

 

a. Menegaskan kondisi khusus dimana perilaku tidak asertif terjadi. 

b. Mengidentifikasi target perilaku dan tujuan. 

_______________ 
 

14
 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling Edisi Revisi (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2012), hlm. 129. 

 

15
Mochamad Nursalim, Strategi Dan Intervensi Konselin,... hlm. 144. 
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c. Menetapkan perilaku yang tepat dan tidak tepat. 

d. Membantu klien membedakan perilaku yang tepat dan tidak tepat. 

e. Mengeksplorasi ide, sikap, dan konsep irasional. 

f. Mendemonstrasi respon yang tepat. 

g. Melaksanakan latihan (behavior rehearsal). 

h. Mempraktikkkan perilaku asertif. 

i. Memberikan tugas rumah (homework assignment). 

j. Memberikan penguat. 

Masters et al. (1987) yang dikutip oleh Gunarsa dalam buku Konseling 

Psikoterpi (2001: 215), prosedur latihan asertif meliputi: 

a. Identifikasi pada keadaan khusus yang menimbulkan persoalan pada 

klien 

b. Memerikasa apa yang dipikirkan klien pada situasi tersebut 

c. Memilih situasi khusus dimana klien melakukan permainan peran sesuai 

dengan apa yang diperlukan 

d. Terapis memberikan umpan balik secara verbal, menekankan hal yang 

positif dan menunjukkan hal yang tidak sesuai dengan sikap yang baik 

dengan cara yang tidak menyalahkan 

e. Terapis memberikan model yang lebih diinginkan pada klien 

f.   Terapis membimbing, menjelaskan hal-hal yang mendasari perilaku yang 

diinginkan 

g. Selama berlangsung proses peniruan, terapis menyakinkan pertanyaan 

dirinya yang positif yang diikuti oleh perilaku 

h. Klien kemudian berusaha untuk mengulangi respons tersebut 

i.   Terapis menghargai perkembangan yang terjadi paa klien denga strategi 

„pembentukan‟ atau dukungan tertentu yang menyertai pembentukan 

respons baru. Langkah e, f, g, dan h diulang sampai terapis puas terhadap 

respons yang setidaknya sudah berkurang dan tidak membuat pernyataan 

diri yang negatif. 

j.   Jika klien dapat menguasai keadaan yang sebelumnya menimbulkan 

sedikit kecemasan, terapis melangkah maju ke hirarki yang lebih tinggi 

dari keadaan yang menjadi persoalan. 

k. Kalau interaksinya terjadi dalam jangka waktu yang lama, harus dipecah 

menjadi beberapa bagian yag diatur urutannya. Selanjutnya terapis 

bersama klien menyusun kembali urutan keseluruhannya secara 

lengkap.
16

 

l.   Diantara waktu-waktu peremuan,terapis menyuruh pasien atau klien 

melatih dalam imajinasinya, respons yang cocok pada beberapa keadaan. 

_______________ 
 

16
 Mochamad Nursalim, Strategi Dan Intervensi Konselin,... hlm. 145-146. 



28 

 

Kepada mereka juga diminta menyerahkan pertanyaan diri yang terjadi 

selama melakukan imajinasi. 

m. Pada saat memperlihatkan ekspresi yang cocok dari perasaan-perasaan 

yang negatif, terapis menyuruhnya melakukan dengan ringan. 

Selanjutnya klien harus diberikan respons yang lebih kuat kalau respons 

yang semula tidak efektif. 

n. Dalam mengulang ekspresi yang cocok dari perasaan-perasaan yang 

negatif, pertanyaan objektif tentang perilaku yang tidak menyenangkan 

atau menyakitkan pada orang lain, mudah menjadi sasaran untuk 

diserang secara pribadi, yang sering tidak relevan. 

o. Terapis dapat berharap agar menhilangkan model dari respons yang 

cocok sehingga klien sedikit memperoleh cara untuk menyesuaikan, baik 

yang tidak terlihat maupun dalam tindakan nyata. 

p. Terapis harus menentukan apakah klien sudah mampu memberikan 

respons yang sesuai dari dirinya sendiri secara efektif terhadap keadaan 

baru, baik dari laporan langsung yang diberikan maupun dari keterangan 

orang lain yang mengetahui keadaan pasien atau klien. 

q. Terapis memeriksa apakah pada klien sudah ada dasar pemikiran dan 

sikap untuk menyesuaikan diri pada keadaan yang baru.  Untuk 

selanjutnya ditentukan apakah terapi sudah saatnya untuk dihentikan. 

 

 

C. Permasalahan Klien Yang Relevan Dengan Teknik Assertive Training 

Latihan asertif (assertive training) merupakan teknik yang sering kali 

digunakan oleh pengikut aliran behavioristik. Teknik ini sangat efektif jika 

dipakai untuk mengatasi masalah-masalah yang berhungan dengan rasa percaya 

diri, pengungkapan diri,atau ketegasan diri.
17

 

Berpikir mengenai diri sendiri adalah aktivitas manusia yang tidah dapat 

dihindari, pada umumya secara harfiah orang akan berpusat pada dirinya sendiri. 

Sehingga self adalah pusat dari dunia sosial setiap orang. Self memberikan sebuah 

kerangka berpikir yang menentukan bagaimana kita mengolah informasi tentang 

diri kita sendiri termasuk motivasi, keadaan emosional, evaluasi diri, kemampuan 

dan banyak hal lainnya. 

_______________ 
17

 Hartono dan Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling Edisi Revisi (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2012,  hlm. 129. 
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Self merupakan konstruk utama dalam teori kepribadian Rogers, yang 

dewasa ini dikenal dengan “self concept” (konsep diri). Rogers mengartikannya 

sebagai persepsi tentang karakteristik I dan „me‟ dengan orang lain atau berbagai 

aspek kehidupan, termasuk nilai-nilai yang berkaitan dengan nilai tersebut. 

Diartikan juga sebagai keyakinan tentang kenyataan, keunikan, dan kualitas 

tingkah laku diri sendiri. Konsep diri merupakan gambaran mental tentang diri 

sendiri.
18

  Self merupakan satu-satunya struktur kepribadian yang sebenarnya. 

Pendekatan ini berpendapat bahwa manusia menpunyai kemampuan untuk 

menentukan nasipnya sendiri, bahwa hakekat yang terdalam dari manusia adalah 

sifatnya yang bertujuan, dapat dipercaya, dan mengejar kesempurnaan diri.
19

 

Menurut Rogers perkembangan self selalu bersifat progres (maju) tidak statis atau 

selesai. Jika seseorang berhenti dalam usahanya untuk berkembang, maka dia 

akan kehilangan sikap spontanitas, fleksibilitas, dan keterbukaan terhadap 

pengalaman baru.
20

  

 

1. Rasa Percaya Diri (Self-Efficacy) 

Self-efficacy adalah evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau 

kompetensinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan, atau 

mengatasi hambatan (Bandura, 1997). Evaluasi ini sangat bervariasi 

tergantung pada situasi. Orang yang kurang percaya diri akan cenderung 

_______________ 
 

18
 Syamsu Yusuf dan Achmad Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 144. 

 
19

 Alwisol, Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2009), hlm. 265. 

 
20

 Syamsu Yusuf dan Achmad Juntika Nurihsan, Teori Kepribadian,...hlm. 149. 
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sedapat mungkin menghidari situasi komunikasi. Ia akan takut orang lain 

akan mengejeknya atau menyalahkannya.  

Ketakutan dalam komunikasi dikenal sebagai communication 

apprehension.  Orang yang aprehensif dalam komunikasi, akan menarik diri dari 

pergaulan, berusaha sekecil mungkin berkomunikasi, dan hanya akan berbicara 

apabila terdesak saja. Bila kemudian ia terpaksa berkomunikasi, sering 

pembicaraannya tidak relevan, sebab berbicara yang relevan tentu akan mengundang 

reaksi orang lain dan ia akan dituntut berbicara lagi.
21

 Tidak semua aprehensi 

komunikasi disebabkan kurangmya percaya diri; tetapi diantara berbagai faktor, 

pecaya diri adalah yang paling menentukan. 

 

2. Pengungkapan Diri 

Percakapan adalah aspek penting dalam interaksi manusia. Ketika 

seseorang kawan mengungkapkan kisah sedihnya di masa lalu, maka kita secara 

emosional mungkin akan merasa dekat denganya. Self-disclosure (pengungkapan 

diri) adalah tipe khusus dari percakapan dimana kita berbagi informasi dan 

perasaan pribadi dengan orang lain (Canary, Cody, & Manusov, 2003; Dindia; 

2002). Ada beberapa tipe pengungkapan diri yang pertama, pengungkapan 

deskriptif yaitu mengungkapkan fakta tentang diri kita yang tersembunyi, 

pekerjaan, alamat tinggal, pilihan dalam pemilu dan beberapa hal tentang diri 

sendiri. Kedua, pengungkapan evaluatif seperti penungkapan opini pribadi dan 

_______________ 
 

21
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hlm. 108-109. 
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perasaan terdalam kepada orang lain, pengungkapan kesalahan dan hal-hal yang 

berisi penilaian personal terhadap orang lain atau situasi.
22

 

 

3. Ketegasan Diri 

Self- determination (penentuan/pemantapan diri) adalah pengontrolan internal 

seseorang atas prilakunya sendiri, bertindak menurut basis keyakinan dan nilai pribadi lebih 

daripada norma sosial atau tekanan kelompok.
23

 Dan self-determination juga diartikan 

sebagai pengaturan tingkah laku sendiri, dengan lebih banyak melakukan kontrol yang 

ditunjukkan kepada diri pribadi daripada sebagai hasil dari tekanan sosial.
24

  

Dari sudut pandang psikologis, penegasan diri dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk menyatakan keinginan dan perasaan dan untuk 

mempertahankan hak-hak tanpa perlu melanggar kebutuhan orang lain.
25

  

Pandangan tanggung jawab eksistensi atau pribadi terhadap penegasan diri 

adalah bahwa seluruh kehidupan merupakan suatu proses dimana seseorang 

membuat pilihan-pilihan yang memberikan definisi bagi dirinya. Di sini 

penegasan diri dalam suatu hubungan yang pada hakikatnya sinonim dengan 

tanggung jawab pribadi atau pembuatan pilihan yang menghasilkan bagi 

pertahanan hidup dan kepuasan diri. Pilihan-pilihan ini mungkin memberikan 

_______________ 
 

22
 Shelley E. Taylor dkk, Psikologi Sosial (Jakarta: Kencana.2009), hlm. 334. 

 
23

 Arthur S. Reber & Emily S. Reber, Kamus Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), hlm. 872. 

 
24

 J.P. Chaplin (Penerjemah: Kartini Kartono), Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada,2005), hlm. 452. 

 

25
 Richard Nelson Jones, Cara Membina Hubungan Baik Dengan Orang Lain Latihan 

dan Bantuan Mandiri (Jakarta:Bumi Aksara, 1992), hlm. 145. 
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pengetahuan akan peasaan-perasaan yang penting, pikiran yang disiplin dan 

tindakan yang efektif. 

Berikut ini beberapa kategori penting  tentang memberi definisi dari 

penegasan diri di antaranya: 

a. Berbicara tentang diri sendiri. Mampu mamulai, mengembangkan, dan 

memelihara suatu hubungan melalui berbagai informasi pribadi yang 

sama yang sesuai dengan orang lain. 

b. Berkomunikasi dengan apa yang diinginkan. Menjadi cukup tersentuh 

dengan diri sendiri untuk menemukan apa yang diinginkan  dan mempu 

mengkomunikasikanya dengan jelas kepada orang lain. Bukannya 

berkata “tidak” bila bermaksud mengatakan “iya”, atau juga perlu 

menunggu untuk ditanya. Menjadi siap untuk mengambil inisiatf dalam 

menyatakan, merundingkan, dan melakukan apa yang dikehendaki. 

c. Bersikap positif terhadap orang lain. Mampu membuat dampak positif 

terhadap diri sendiri dan kehidupan orang lain melalui kata dan 

tindakan. 

d. Tiadanya bela diri, mampu mengakui kesalahan dan menghindari sikap 

menyalahkan orang lain karena masalah pribadi 

e. Mampu berdiri diatas kaki sendiri, hal ini memerlukan kemampuan 

untuk berbagi pikiran dan perasaan negatif terhadap orang lain, 

menyusun batasan, yidak berkata “ya”  bila ingin mengatakan “tidak”, 

mengakhiri hubungan dengan tepat dan tidak membiarkan orang lain 
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memanipulasi ke dalam batasan dirinya secara tidak tepat berdasarkan 

istilah orang lain, bukannya berdasarkan istilah diri sendiri. 

f. Mengetahui batasan diri sendiri dan orang lain, menjadi realistik dalam 

memilih jika sedang tidak menegaskan diri. Contohnya, situasinya 

mungkin tidak penting bagi  diri sendiri, mungkin tidak siap, resiko 

mungki melebihi hasilnya, dan sebagainya. 

 

D. Penerapan Teknik Assertive Training Dalam Konseling 

1. Role Playing (Bermain Peran) 

Seperti sculpting, role playing (bermain peran) menawarkan banyak 

variasi kepada konselor, yang memungkinkan teknik ini untuk diadaptasikan ke 

hampir semua situasi atau kebutuhan terapeutik. Role playing dapat digunakan 

pada terapi individual untuk beragam presenting problems, mulai dari 

penyalahgunaan alkohol atau obat, gangguan kecemasan, sampai problem-

problem parenting yang relatif tidak rumit. Role playing berakar pada psikodrama 

yang dikembangkan oleh Monero dan para pengikutnya, dan ia telah menjadi 

bahan baku terapi keluarga, paling tidak sejak karya Chloe Madanes pada awal 

tahun 1980-an  (L‟Abate, Ganahl, dan Hansen, 1986).
26

  Ketika digunakan dalam 

pengertian yang spesifiknya, role playing lebih mirip psikodrama. Setiap orang di 

dalam role play memegang peran yang disimulasikan atau peran hipotetik dan 

berpura-pura menjadi peran tersebut. 

_______________ 
 

26
 Wayne Perry, Dasar-dasar Teknik Konseling (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2010),   

hlm. 359. 
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Metode role playing juga dapat diartikan suatu cara penguasaan bahan-

bahan melalui pengembangan dan penghayatan. Pengembangan imajinasi dan 

penghayatan dilakukan oleh anak didik dengan menerangkannya tokoh hidup atau 

benda mati. Dengan kegiatan memerankan ini akan membuat seseorang meresapi 

perolehannya. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan metode 

bermain peran ini adalah penetuan topik, penentuan anggota pemeran, pembuatan 

lembaran kerja (kalau perlu), latihan singkat (kalau perlu), dan pelaksanaan 

bermain peran.
27

 

Pengalaman belajar yang diperoleh dari metode ini meliputi: kemampuan 

bekerja sama, komunikatif, dan menginterpretasikan sesuatu kejadian. Melalui 

bermain peran, seseorang mencoba mengeksplorasi hubungan-hubungan antar 

manusia dengan cara memperagakan dan mendiskusikannya, sehingga secara 

bersama-sama seseorang dapat mengeksplorasi perasaan-perasaan, sikap-sikap, 

nilai-nilai dan berbagai strategi pemecahan masalah.
28

  

Ada banyak keunggulan dari penggunaan role play salah satu keunggulan 

utamanya adalah, ia memungkinkan klien dan trainee untuk mengalami situasi 

yang terlalu berbahaya atau terlalu mengancam di dalam kehidupan nyata.Role 

assumption adalah salah satu tipe spesifik role play di mana peran-perannya 

_______________ 
 

27
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2005), hlm. 237. 

 

28
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik,...hlm. 238. 
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ditetapkan dengan jelas. Dengan kata lain, role assumption sengaja tidak dibuat 

seterbuka atau mengalir sebebas role play murni. 
29

 

 

2. Modelling 

Modelling berakar dari teori Albert Bandura dengan teori belajar sosial. Penggunaan 

teknik modelling (penokohan) telah dimulai pada akhir tahun 50-an, meliputi tokoh nyata, tokoh 

melalui film, tokoh imajinasi (imajiner). Beberapa istilah yang digunakan adalah penokohan 

(modelling), peniruan (imitation), dan belajar melalui pengamatan (observational learning). 

Penokohan istilah yang menunjukkan terjadinya proses belajar melalui pengamatan 

(observational learning) terhadap orang lain dan perubahan terjadi melalui peniruan. Peniruan 

(imitation) menjunjukkan bahwa perilaku orang lain yang diamati, yang ditiru, lebih merupakan 

peniruan terhadap apa yang  yang dilihat dan diamati. Proses belajar melalui pengamatan 

menunjukkan terjadinya proses belajar seelah mengamati perilaku pada orang lain.
30

 

Modelling merupakan belajar melalui observasi dengan menambahkan 

atau mengurangi tingkah laku yang teramati, menggeneralisir berbagai 

pengamatan sekaligus, melibatkan proses kognitif. Terdapat bebarapa tipe 

modeling, yaitu: modeling tingkah laku baru yang dilakukan  melalui observasi 

terhadap model tingkah laku yang diterima secara sosial individu memperoleh 

tingkah laku baru. Modeling mengubah tingkah laku lama yaitu dengan meniru 

tingkah laku model yang tidak diterima sosial akan memperkuat/memperlemah 

tingkah laku tergantung tingkah laku model itu diganjar atau dihukum. 

_______________ 
 

29
 Wayne Perry, Dasar-dasar Teknik,...hlm. 363-364. 

 
30

 Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT Indeks, 2011),hlm. 

176. 
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Modelling merupakan salah satu metode Rasulullah Saw. dalam 

menyebarkan agama Islam yang sering kali diajarkan lewat contoh perilaku 

(uswatun hasanah) sebegaimana tertera dalam firman-Nya: 

                             

      

Artinya:‘Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu uswatun hasanah 

(suri teladan yang baik) bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab:21) 

 

Dalam percontohan, klien mengamati seorang model dan kemudian 

diperkuat untuk mencontohkan tingkah laku model tersebut. Bandura menyatakan 

bahwa belajar bisa diperoleh melalui belajar langsung bisa pula diperoleh secara 

tidak langsung dengan mengamati tingkah laku orang lain beserta konsekuensi-

konsekuensinya. 

Modelling bukan sekedar menirukan atau mengulangi apa yang dilakukan 

oleh model saja, tetapi juga modeling melibatkan penambahan atau pengurangan 

tingkah laku yang teramati, menggenalisir berbagai pengamatan sekaligus, dan 

melibatkan proses kognitif.
31

  

a. Pengaruh Modeling 

1) Pengambilan respons atau keterampilan baru dan memperlihatkannya 

dalam perilaku baru. 

_______________ 
 

31
 Alwisol,Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2009),hlm. 292. 
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2) Hilangnya repons takut setelah melihat tokoh melakukan sesuatu yang 

menimbulkan rasa takut konseli, tidak berakibat buruk bahkan berakibat 

positif 

3) Melalui pengamatan terhadap tokoh, seseorang terdorong untuk 

melakukan sesuatu yang mungkin sudah diketahui atau dipelajari dan 

tidak ada hambatan 

b. Macam-macam Penokohan 

1) Penokohan nyata (live model) seperti: terapis, guru, anggota keluarga 

atau tokoh yang dikagumi dijadikan model oleh konseli 

2) Penokohan simbolik (symbolic model) seperti: tokoh yang dilihat 

melalui film, video atau media lain 

3) Penokohan ganda (multipe model) seperti: terjadi dalam kelompok, 

seorang anggota mengubah sikap dan mempelajari sikap baru setelah 

mengamati anggota lain bersikap 

c. Langkah-Langkah 

1) Menetapkan bentuk penokohan (live model, symbolic model, multiple 

model) 

2) Pada live model, pilih model yang bersahabat atau sebaya konseli yang 

memiliki kesamaan, seperti: usia, status, ekonomi, dan penampilan fisik 

3) Bila mungkin gunakan lebih dari satu model 

4) Kompleksitas prilaku yang dimodelkan harus sesuai dengan tingkat 

perilaku konseli 
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5) Kombinasikan modeling dengan aturan, instruksi, behavioral rehearsal, 

dan penguatan 

6) Pada saat konseli memperhatikan tokoh penampilan tokoh berikan 

penguatan alamiah 

7) Bila mungkin buat desain pelatihan untuk konseli menirukan model 

secara secara tepat, sehingga akan mengarahkan konseli pada penguatan 

alamiah. Bila tidak maka buat perencanaan pemberian penguatan untuk 

setiap peniruan tingkah laku yang tepat 

8) Bila perilaku bersifat kompleks, maka episode modeling dilakukan 

mulai dari paling mudah ke yang lebih sukar 

9) Skenario modeling harus dibuat realistik 

10) Melakukan pemodelan dimana tokoh menunjukkan perilaku yang 

menimbulkan rasa takut bagi konseli (dengan sikap manis, perhatian, 

bahasa yang lembut, dan perilaku yang menyenangkan konseli) 

Tingkah laku yang dimodifikasi dengan modeling adalah agresif, 

merokok, membolos, tidak mengerjakan tugas,terlambat masuk sekolah, berbicara 

sembarangan, meminjam barang tanpa izin, fobia, dan takut.
32

 

 

3. Penguatan Positif (Positive Reinforcement) 

Penguatan positif adalah memberikan penguatan yang menyenangkan 

setelah tingkah laku yang diinginkan ditampilakan yang bertujuan agar tingkah 

_______________ 
 

32
 Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling,...hlm. 179-180. 
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yang diinginkan cenderung akan diulang, meningkat dan menetap di masa akan 

datang (Walker & Shea, 1984). Reinforcement positif, yaitu peristiwa atau sesuatu 

yang membuat tingkah laku yang dikendaki berpeluan diulang karena bersifat 

disenangi.
33

 

Dalam memahami penguatan positif, perlu dibedakan dengan penguatan 

negatif (negative reinforcement) yaitu menghilangkan aversive stimulus (negative 

reinrforcement) yang biasa dilakukan agar tingkah laku yang tidak diinginkan 

berkurang dan tingkah laku yang diinginkan meningkat. Penguatan negatif yaitu, 

peristiwa atau sesuatu yang membuat tingkah laku yang dikehendaki kecil 

peluang untuk diulang. Penguatan dapat bersifat tidak menyenangkan atau tidak 

memberi dampak pada perubahan tingkah laku. 

 

a. Jenis-Jenis Penguatan (Reinforcement) 

Terdapat tiga jenis reinforcement yang dapat digunakan untuk modifikasi 

tingkah laku, yaitu:
34

 

1) Primary reinforcer atau uncondition reinforcer, yaitu peguatan yang 

langsung dapat dinikmati misalnya makanan dan minuman 

2) Secondary reinforcer atau conditioned reinforcer. Pada umumnya 

tingkah laku manusia berhubungan  dengan ini, misalnya uang, 

senyuman, pujian, medali, pin, hadiah, dan kehormatan 

_______________ 
 

33
 Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling,...hlm. 161. 

 
34

 Alwisol,Psikologi Kepribadian (Malang: UMM Press, 2009), hlm. 328. 
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3) Contingency reinforcement, yaitu tingkah laku tidak menyenangkan 

dipakai sebagai syarat agar anak melakukan tingkah laku 

menyenangkan, misalnya kerjakan dulu PR baru nonton TV. 

Reinforcement ini sangat efektif dalam modifikasi tingkah laku. 

b. Pemeran Penguatan Positif Yang Efektif 

Untuk menerapkan penguatan positif yang efektif, konselor perlu 

mempertimbangkan beberapa syarat, di antaranya adalah: 

1) Memberikan penguatan dengan segera 

2) Penguatan akan memiliki efek yang lebih bermakna bila diberikan 

segera setelah perilaku yang diinginkan dilakukan oleh konseli 

3)  Memilih penguatan yang tepat 

4) Mengatur kondisi situasional 

5) Menentukan kuantitas penguatan 

6) Menangani persaingan asosiasi 

7) Mengatur jadwal penguatan 

8)  Mempertimbangkan efek pengutan terhadap kelompok 

9) Menangani efek kontrol kontra 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Data Penelitian  

Jenis penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulakan data yang ada 

dipustaka yang sesuai dengan fokus masalah dan pokok-pokok pertanyaan 

penelitian. Oleh karena itu, jenis-jenis data yang dikumpulkan adalah literatur-

literatur yang berupa beberapa teks hadis terkait relevansi teknik assertive 

training dalam konseling dengan beberapa hadis Rasulullah Saw, data berupa teks 

tertulis, kemudian literatur tersebut dibaca, dipelajari, dikaji dan ditelaah dengan 

cara yang seksama. Adapun jenis data yang dikumpulkan terkait pokok-pokok 

pertanyaan peneliti: (1) metode role playing dalam beberapa hadis Rasulullah 

Saw; (2) metode modelling dalam beberapa hadis Rasulullah Saw; (3) metode 

positif reinforcement dalam beberapa hadis Rasulullah Saw. 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini adalah dari mana peneliti memperoleh data 

tersebut. Literatur-literatur yang digunakan dalam penelitian ini berupa  sumber 

data primer dan sekunder. Sumber data primer terdiri dari kajian-kajian Islam 

berupa hadis. Data utama dari kitab-kitab hadis tetap dalam teknik role playing, 

modelling,dan positif reinforcement pada khususnya dan teknik assertive training 

pada umumnya. Teknik assertive training ditelusuri melalui kitab-kitab hadis 

seperti: Fatul Baari Syarah Shahih Bukhari pengarang Ibnu Hajar Al-‘Asqalani. 

Sedangkan data sekunder atau data pendukung peneliti didapatkan dari berbagai 
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buku yang dijadikan rujukan diantaranya: Konseling Keluarga karangan Sofyan 

S.Willis, Konseling dan Psikoterapi karangan Singgih D.Gunarsa, Strategi Dan 

Intervensi Konseling karangan Mochamad Nursalim, Teori dan Teknik Konseling 

karangan Ganntina Komalasari, Eka Wahyuni, dan Karsih dan beberapa buku 

lainnya yang dianggap relevan dengan pembahasan.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
1
 

Sebagaimana telah dikatakan bahwa data peneliti adalah teks tertulis yang tersebar 

dalam bebagai literatur, yaitu kitab-kitab hadis, dan bebagai literatur lain yang 

terkait dengan konseling konvensional dan konseling Islam. Maka teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah, dengan cara membaca buku-buku 

yanga menjadi buku pokok, yang dihimpun dari berbagai sumber yang telah 

ditetapkan melalui studi kepustakaan selanjutnya diklasifikasikan sesuai pokok 

permasalahan.  

D. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun seluruh data yang 

diperoleh.
2
 Dalam membahas penelitian ini penulis menggunakan teknik content 

analisys atau analisis isi yaitu analisis tentang isi pesan suatu komunikasi. 

Menurut Burhan Bungin analisis isi yaitu analisis tentang isi pesan suatu 

_______________ 
 

1
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitatif dan R & D, ( Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm. 224. 
 
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif  Kualitati,..., hlm. 335. 



43 
 

 

komunikasi. Menurut Burhan Bungin analisis isi adalah teknik penelitian untuk 

membuat referensi-referensi (proses penarikan kesimpulan brdasarkan 

pertimbangan yang dibuat sebelumnya atau pertimbangan umum simpulan) yang 

dapat ditiru (replicable) dan sahih data dengan memperhatikan konteks.
3
 

Berkenaan dengan teknik analisis data dari beberapa hadis, maka 

pekerjaan analisis yang dikerjakan meliputi: 

1. Menetapkan masalah (topik) yang akan dibahas terdiri dari teknik 

assertive training dalam konseling menjadi relevansi teknik assertive 

training dilihat dengan beberapa hadis Rasulullah Saw. 

2. Menghimpun data yang berkaitan dengan teknik assertive training  

3. Menyusun data yang berkaitan dengan teknik assertive training 

kedalam konseling Islam menurut beberapa hadis Rasulullah Saw. 

 

_______________ 
 

3
 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 

2003), hlm. 78. 
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Sebagaimana dirumuskan pada bab 1 bahwa penelitian ini difokuskan 

mengkaji tentang bagaimana teknik assertive training ditinjau dari beberapa 

Hadis Rasulullah Saw.Di dalam teknik assertive training ada tiga metode yang 

dipakai dalam pelaksanaannya yaitu: metode role playing, metode modelling, dan 

metode positif reinforcement. Berikut akan diuraikan ketiga metode tersebut untuk 

dihubungkan dengan hadis Rasulullah Saw. 

 

A. Metode Role Playing Menurut Beberapa Hadis Rasulullah Saw 

Dalam konseling konvensional dijelaskan bahwa role playing lebih mirip 

psikodrama, setiap orang di dalam role play memegang peran yang disimulasikan 

atau peran hipotetik dan berpura-pura menjadi peran tersebut.  

Salah satu variasi role playing adalah memainkan peran yang lebih 

generik. Misalnya, disebuah kelompok pemulihan ketergantungan alkohol 

yang dipimpin oleh konselor, dan konselor memerintahkan para anggotanya 

untuk bermain peran korban, penyelamat, dan penyiksa. Setelah menjalankan 

selama beberapa menit, konselor memerintahkan untuk ganti peran.
1
 

Jika dilihat dari praktek-praktek dalam beberapa hadis Rasulullah Saw 

ditemukan contohnya sebagai berikut: 

 

_______________ 
 

1
 Wayne Perry, Dasar-dasar Teknik Konseling (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2010), hlm. 

363-364. 
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Hadis Tentang Dialog Jibril dengan Rasulullah Saw 

Hadis yang diangkat dalam kajian ini adalah tentang pertanyaan malaikat 

Jibril kepada Nabi Saw tentang iman, Islam, ikhsan, dan hari kiamat. 

Diriwayatkan dari Abi Hurairah, yakni:
2
 

ََاؿَ: مَا حَدِيْثُ أَبِْ هُريَػْرةََ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَؿَ: كَافَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ باَرزِاً يػَوْمًا للِنَّ  ٌٌ َػَ ُُ ُُ رَ اسِ َََََاَ

ََائهِِ وَبِ  يْْاَفُ؟ قاَؿَ: أفَْ َػُؤْمِنُ باِلِله وَمَلََئِكَتِهِ وَبلِِ ُـ سُوْلهِِ, وََػُؤْمِنَ باِرُ الِْْ سْلََ ُـ؟ قاَؿَ: الِْْ سْلََ لْبػَعْثِ الَأخِرِ قاَؿَ: مَا الِْْ

بهِِ, وَََُِيْمَ الصَّلََةَ الْمَكْتػُوْبةَِ, وََػُؤَدِّيَ الزَّكَاةَ الْمَفْرُوْضَةَ, وَََصُوُْـ رَمَضَافَ قاَؿَ: مَا  فْ َػَعْبُدَ اللهَ وَلََ َُشْرؾِْ أَ 

حْسَافُ؟ قَ  ػََعْبُدَ الِْْ ُُ, َإَِفْ اؿَ: أفَْ  ُُ َإَِنِّهُ يػَراَؾَ قاَؿَ: مَتََ السَّاعَةُ؟ قاًؿَ: مَا الْمَسْئػُوْؿُ  الَله كََنََّكَ َػَراَ ػََراَ لََْ ََكُنْ 

ٌِ عَ  ََعْلَمَ مِنَ السَّائِ هَا بِ ٌِ الْبػُهْمِ فِ وَؿَ رُعَاةُ الِْْ , وَسََُخْبِؾَُ عَنْ أَشْراَطِهَا إِذَا وَلَدَتِ الْأَمَةُ رَبػَّهَا, وَإِذَا ََطاَنػْ بِ

يَافِ  ُُ عِلْمُ السَّاعَةِ( الآية. ثَُُّ  , فِِ خََْسٍ لََ يػَعْلَمُهُنَّ إِلََّ اللهُ الْبػُنػْ ثَُُّ ََلََ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ )إِفَّ الَله عِنْدَ

ػََ  ََاؿَ: رُدُّوُُْ َػَلَمْ يػَرَوْا شَيْئًا.  ػََ اءَ يػُعَلِّمُ النَّاسَ دِيػْنَهُ أدَْبػَرَ.  َُ  ٌُ بِْيِْ ُِ ََاؿَ: هَذَا    

ه البخاري فِ:  (باب سؤاؿ ُبِيٌ النبِ صلى الله عليه وسلم عن الْيْاف والْسلَـ 73كتاب الْيْاف:   2)أخرُ  

 

Terjemahnya:  

Abu Hurairah ra berkata, pada suatu hari ketika Rasulullah Saw sedang 

berkumpul bersama para sahabat, tiba-tiba datang seorang laki-laki 

bertanya, „Apa itu iman?‟ 

Nabi menjawab, „Iman adalah percaya kepada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, perjumpaan dengan-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kebangkitan.‟ 

Ia bertanya lagi, „Apa itu Islam?‟ 

_______________ 
 

2
 Ibnu Hajar Al Asqalani, Al Imam Al Hafizh, Fathul Baari Syarah Shahih Al Bukhari, 

jilid 1,(terj: Gazirah Abdi Ummah), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002,) hlm. 206. 
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Beliau menjawab, „Islam adalah beribadah kepada Allah dan tidak 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, mendirikan shalat wajib, 

menunaikan zakat, dan berpuasa Ramadhan.‟ 

Ia bertanya lagi, „Apa itu Ikhsan?‟ 

Beliau menjawab, „Ikhsan adalah engkau beribadah kepada Allah seolah 

engkau melihat-Nya, namun jika engkau tidak dapat melihat-Nya, 

ketahuilah bahwa Allah melihatmu.‟ 

Ia kembali bertanya, „Kapan hari kiamat terjadi?‟ 

Beliau menjawab, „Orang yang ditanya tidaklah lebih tau daripada yang 

bertanya. Namun, saya akan menjelaskan tanda-tanda hari kiamat 

kepadamu, yaitu jika budak sahaya telah melahirkan tuannya dan jika para 

penggembala unta yang berkulit hitam saling berlomba-lomba dalam 

membangun gedung-gedung. Perkara ini termasuk dalam lima (perkara 

gaib) yang hanya diketahui oleh Allah.‟ 

Lalu laki-laki itu pergi. Nabi kemudian berseru, „Panggil kemari orang itu,‟ 

Namun, para sahabat tidak mendapati apa pun (dari jejaknya). Beliau 

bersabda, „Dia adalah Malaikat Jibril yang datang untuk mengajar manusia 

tentang agama mereka.” 

Teks ayat yang dimaksud dalam hadis adalah sebagai berikut: 

                                

                            

Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari 

Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada 

dalam rahim. dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) 

apa yang akan diusahakannya besok. dan tiada seorangpun yang dapat 

mengetahui di bumi mana Dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Luqman: 34) 

 

Berdasarkan hadis di atas dapat dijelaskan bahwa: 

ٌَ انَُّثيُِّ صَهَّى الله  ا نهَُِّاِ  )كَا يي  ٕ ا َْ ًِ ي هَّىَ تاَ َّ َٔ  ِّ  ِ هَ ََ   (Dan Nabi sedang tampak di hadapan 

orang-orang). Maksudnya Rasulullah Saw benar-benar berada dihadapan mereka 
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tanpa penghalang. Hal tersebut diterangkan dalam riwayat Abu Farwah yang telah 

kita sebutkan. Awal riwayat tersebut adalah, “ketika Rasulullah sedang duduk 

bersama para sahabatnya, datanglah orang asing bergabung besama mereka. 

Rasulullah tidak dapat membedakan dengan yang lain. Akhirnya kami minta izin 

kepada Rasulullah untuk membuatkan tempat duduk bagi beliau, agar dapat 

mengetahui siapa yang datang. Setelah itu kami buatkan untuknya tempat duduk 

dari tanah.” 

Kemudian datanglah seorang pria, maksudnya malaikat dalam wujud 

manusia. Imam bukhari dalam kitab tafsir menyebutkan, bahwa orang tersebut 

datang dengan berjalan. Sedangkan dalam riwayat Abu Farwah lafazhnya adalah, 

“Kami sedang duduk bersama beliau ketika datang seorang pria yang tampan, 

wangi badannya, dan pakaiannya tidak tersentuh debu.” 

Dalam riwayat Muslim dari jalur Kahmas tentang hadis Umar, “Ketika kami 

sedang duduk bersama Rasulullah, datanglah seorang pria yang putih kulitnya dan 

hitam rambutnya.” 

Dalam riwayat Abu Hibban disebutkan, “Sangat hitam janggutnya, tidak ada 

bekas perjalan dan tidak seorangpun mengetahui siapa dirinya. Kemudian dia 

duduk dihadapan Rasul dengan mempertemukan lututnya dengan lutut Rasul dan 

meletakkan tangannya di atas paha Rasulullah.” 

Dalam riwayat Sulaiman At-Taimi, “Tidak tampak pada dirinya bekas 

perjalanan dan dia meletakkan tangannya diatas paha Rasulullah Saw.” 

Dari riwayat ini dapat disimpulkan bahwa walaupun secara eksplisit posisi 

duduknya dipahami seperti seorang murid, akan tetapi perbuatan meletakkan 
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tangan di paha Rasulullah bertujuan untuk menarik perhatian agar orang-orang 

mendengarkannya. 

Imam Muslim dalam riwayat Umarah bin Qa‟qa‟ menjelaskan sebab munculnya hadis 

ini, bahwa pertama kali Rasulullah Saw berkata, “Bertanyalah kepadaku.” Akan tetapi 

mereka segan untuk bertanya kepada beliau, maka datanglah pria tersebut. 

ترََ. فقَاَلَ  ِه ثهىَّ أدَ   ٔ دُّ هً  :  (Kemudian Nabi berbalik dan berkata, “Panggil kemali 

orang tersebut”). Dalam kitab tafsir ditambahkan, “Merekapun memenggilnya 

kembali dan tidak melihat sesuatu.” Dala  hadis tersebut terdapat dalil bahwa 

malaikat dapat menyerupai seseorang selain Rasulullah yang dapat dilihat dan 

berbicara di hadapannya dan Rasul mendengarnya. 

 Dalam kitab .(Datang untuk  mengajarkan kepada manusia) جَاءَ ْهعَهِّىه انَُّا َ  

tafsir disebutkan  َنِِهعَهِّى َٔ , begitupula dalam riwayat  Ismail dan Umarah, “Dia ingin 

agar kalian mengetahui walaupun kalian tidak bertanya.” Dalam riwayat Abi 

Farwah, “Demi yang mengutus Muhammad dengan kebenaran! Hanya aku yang 

paling mengetahui siapa orang itu, dia adalah Jibril.” Dalam hadis Abu Amir, 

“Kemudian dia pergi. Ketika kami tidak melihat jejaknya bersabdahlah Rasulullah 

“Subhanallah, ini ibril yang datang mengajarkan kepada manusia agama-Nya. 

Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, tak sekalipun dia datang 

kecuali aku mengetahuinya kecuali pada saat ini.” 

Berdasarkan makna hadis dan penjelasan dari kitab Fathul Baari Syarah 

Shahih Al Bukhari di atas dapat dipahami beberapa metode role playing untuk 

dikembangkan dalam layanan konseling Islami. 
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Dilihat dari malaikat Jibril datang untuk bertanya tentang Islam, Iman, 

Ikhsan, dan hari kiamat kepada Rasullah Saw.  Jibril sebagai makhluk Allah yang 

serba tau tentang semua permasalahan tersebut datang dengan menyerupai 

manusia yang seakan-akan tidak mengetahui apa-apa. Jibril datang dengan 

menyerupai seorang murid dengan meletakkan tangannya di atas paha Rasulullah 

Saw. Dari hadis di atas tersirat bahwa malaikat Jibril datang dengan tujuan ingin 

mengoreksi pemahaman Rasulullah Saw dan juga dengan tujuan agar para sahabat 

mendapatkan pengetahuan. Berikut beberapa metode role playing untuk 

dikembangkan dalam layanan konseling Islami adalah: 

a. Konselor berperan sebagai orang yang bertanya. 

b. Konselor bisa berperan sebagai orang yang mengoreksi pemahaman klien. 

c. Terlebih dahulu klien dipersiapkan untuk memiliki rasa keterbukaan, 

kejujuran, keikhlasan, sehingga ia akan menjawab dengan sejujurnya. 

d.  Konselor menggunakan kontak fisik dengan klien yaitu berupa sentuhan 

e. Konselor mengajukan pertanyaan yang mendasar tetapi peting untuk 

diketahui 

f. Konselor telah menyusun pertanyaan dari yang mudah sampai yang ke 

pertanyaan yang sukar 

Rasulullah Saw. telah mengajari para sahabatnya untuk mengajukan 

beberapa pertanyaan seputar tema-tema tertentu. Tujuan beliau tidak lain adalah 

untuk merangsang aktifitas berpikir mereka untuk memberikan jawaban 

pertanyaan-pertanyaan itu. Setelah memikirkan seputaran tema tersebut, maka 

beliau akan memberikan kunci jawabannya. Bahkan beliau juga membekali 
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mereka beberapa pengetahuan tambahan yang memang sengaja akan disampaikan 

kepada mereka. Diantara contoh rangsangan berpikir yang diterapkan Rasulullah 

Saw. kepada para sahabatnya adalah hadis yang diriwayatkan dari Ibnu „Umar ra, 

dia berkata Rasulullah Saw. bersabda: 

َُطُ وَرَقػُهَا وَإنِػَّهَاعَنِ ابْنِ عُمَرَ قاَؿَ:قاَؿَ رَسُوْؿُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِفَّ مِنْ الشَّجَرِ شَجَرَ  ٌُ  ةً لََ يَسْ مَثَ

ثػُوْ  نِ مَا هِي َػَوَقَعَ النَّاسُ فِِ شَجَرِ الْبػَوَادِي قاَؿَ عَبْدُ الِله وَوَقَعَ فِِ نػَفْسِي أنَػَّهَا النَّخْلَةُ الْمُسْلِمِ ََحَدِّ

ثػْنَا مَا هِيَ ياَ رَسُوْؿَ الِله هِيَ ا لنَّخْلَةُ َاَسْتَحْيػَيْتُ ثَُُّ قاَلُوا حَدِّ  

“Sesungguhnya di antara jenis pohon ada sebuah pohon yang daunnya tidak 

gugur. Sesungguhnya pohon itu sama seperti seorang muslim. Coba 

beritahukan kepadaku, pohon apakah itu? “ ‟Abdullah bin „Umar berkata, 

“Maka orang-orang menebak (dengan menyebutkan) beberapa jenis pohon 

yang ada di daerah dusun.” „Abdullah berkata, “Namun aku berpikir kalau 

pohon yang dimaksud adalah pohon kurma. Namun aku malu untuk 

menyebutkannya). Kemudian orang-orang berkata, “Beritahukan kepada 

kami, pohon apakah itu wahai Rasulullah?” Rasulullah bersabda, “Pohon itu 

adalah pohon kurma.”
3
 

 

Di dalam hadis tersebut Rasulullah Saw. telah mengajukan sebuah 

pertanyaan yang merangsang daya pikir para sahabatnya. Setelah mereka berpikir, 

Rasulullah memberikan kunci jawaban dari pertanyaan tersebut. 

B. Metode Modelling dalam Beberapa Hadis Rasulullah Saw 

Modelling adalah suatu strategi yang digunakan untuk membantu 

seseorang yang mengalami kesulitan menghadapi suatu kondisi yang menakutkan, 

pelatihan perubahan perilaku  yang lebih baik melalui observasi terhadap perilaku 

yang dimodelkan. 

_______________ 
 

3
Ibnu Hajar Al Asqalani, Al Imam Al Hafizh, Fathul Baari Syarah,...hlm. 271. 



51 

 

 
 

Jika dilihat dari praktek-praktek  dalam beberapa hadis Rasulllah Saw 

ditemukan contohnya sebagai berikut: 

1. Hadis Tentang Mencuci Kedua  Kaki sampai Mata Kaki 

Hadis pertama yang diangkat dalam kajian ini adalah tentang „Abdullah 

bin Zaid mempraktekkan cara berwudhu Rasulullah Saw. Diriwayatkan dari 

„Abdullah bin Zaid.
4
 

ٌَ عَنْ وُضُوْءِ النَّبَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلّمّ, ََدَعَا بتِػَّوْرٍ مِنْ مَاءٍ  مُْ وُضُوْءَ النَّبَِّ حَدِيْثُ عَبْدِ الِله بْنِ زَيْدٍ سُئِ ََ , َػَتػَوَضَََّ 

ََََكْفَََ عَلَى  يَ  ُُ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ,  ٌَ يدََ ُِ مِنَ التػَّوْرِ, ََمَضْمَضَ وَاسْتػَنْشَقَ, وَاسْتػَنْثػَرَ بثَِلََثِ غَراََاَتٍ, ثَُُّ ادَْخَ دِ

ُُ ََمَسَحَ رَأْسَحُ  ٌَ يدََ ََيِْْ, ثَُُّ أدَْ خَ ػََ ػًيِْْ إِلََ الْمِرْ ٌَ يدََيْهِ مَرَِّ هَهُ ثَلََثاً, ثَُُّ غَسَ ُْ ٌَ وَ ٌَ بِِِمَا وَأَ َػَغَسَ دْبػَرَ مَرَّةً وَاحِدَةً, , َََقًػْبَ

لَيْهِ إِلََ الْكَعْبػَيِْْ  ُْ ٌَ رِ  ثَُُّ غَسَ

ه البخاري فِ: ليْ إلَ الكعبيْ 73كتب الوضوء:   4)أخرُ (باب غسٌ الرُ  

Terjemahnya: „Abdullah bin Zaid pernah ditanya tentang wudhu Nabi Saw. 

Ia (“Abdullah bin Zaid) pun meminta diambilkan satu gayung air, kemudian 

memperlihatkan kepada mereka cara berwudhunya Nabi Saw. Ia 

menuangkan air dari telapak tangannya lalu mencucinya tiga kali. 

Kemudian memasukkan tangannya kedalam gayung, lalu berkumur-kumur, 

lalu memasukkan air ke hidung lalu mengeluarkannya kembali dengan tiga 

kali cidukan. 

Kemudian memasukkan tangannya ke dalam gayung, lalu membasuh 

mukanya tiga kali. Kemudian membasuh kedua tangannya dua kali sampai 

kesiku. Kemudian memasukkan tangannya ke dalam gayung, lalu mengusap 

kepalanya dengan tangan; mulai dari bagian depan ke belakang dan 

menariknya kembali sebanyak satu kali. Setelah itu membasuh kedua 

kakinya hingga mata kaki.” 

Berdasarkan hadis di atas dapat dijelaskan bahwa: 

_______________ 
 

4
 Ibnu Hajar Al Asqalani, Al Imam Al Hafizh, Fathul Baari Syarah,...hlm. 395. 
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َّٓه  ج  َٔ خَمَ ْدََِه فغََسَمَ   kemudian beliau memasukkan tangannya lalu) ثهىَّ ادَ 

membasuh mukanya). Dalam riwayat ini dijelaskan tentang memperbaharui 

menciduk air untuk setiap anggota wudhu, dan hal itu dilakukan dengan satu 

tangan. Demikian pula keterangan  yang terdapat dalam riwayat-riwayat lain dan 

riwayat Imam Muslim serta lainnya. 

 ٍِ  ِ تي ِّ يَر ي  ْ  (Kemudian beliau membasuh kedua tangannya dua kali) ثهىَّ غَسَمَ ْدََ

yang dimaksud adalah membasuh masing-masing dari dua tangan sebanyak dua 

kali seperti yang telah disebutkan dari jalur periwayatan Malik, dimana dikatakan, 

“Kemudian beliau membasuh kedua tangannya dua kali-dua kali.” Lafazh hadis 

di atas tidak dimaksudkan mencuci dua kali untuk kedua tangan, sehingga setiap 

tangan hanya dicuci satu kali. 

Berdasarkan makna hadis dan penjelasan dari kitab Fathul Baari Syarah 

Shahih Al Bukhari di atas dapat dipahami beberapa metode modelling untuk 

dikembangkan dalam layanan konseling Islami. 

Ketika „Abdullah bin Zaid ditanyakan tentang cara wudhu‟nya Rasulullah 

Saw, lalu „Abdullah bin Zaid menyuruh mengambilkan air dengan 

mempraktekkan wudhu‟nya Nabi Saw secara langsung secara teratur. Berikut 

beberapa metode modelling untuk dikembangkan dalam layanan konseling Islami 

adalah: 

a. Menggunakan jenis pemodelan nyata 

b. Klien menanyakan sesuatu yang dapat dilihat secara langsung 

c. Konselor mempraktekkan segera apa yang ditanyakan oleh klien dengan 

dilakukan secara langsung 
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d. konselor melakukan pelatihan modelling secara teratur, mengutamakan 

yang pertama dan mengakhiri yang terakhir 

e. Adanya proses belajar melalui metode imitasi (peniruan) 

Proses belajar bisa berjalan dengan sempurna melalui metode imitasi 

(meniru). Metode ini terealisasi ketika seseorang meniru orang lain dalam 

mengerjakan sesuatu atau ketika meniru cara menghafalkan sesuatu.
5
 

Para sahabat juga mengerjakan berbagai ibadah dan manasik dari 

Rasulullah Saw. Diriwayatkan dari Abu Hazim bin Dinar ra. 

ُُ وَهُوَ عَلَى الْمِنْبَِِ ثَُُّ رَََعَ َػَنػَزَؿَ إِفَّ رَسُوْؿَ الِله صَلَّى  َـ عَلَيْهِ ََكَبػَّرَ وكََبػَّرَ النَّاسَ وَراَءَ  اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَ

ٌَ عَلَى النَّاسِ  ٌِ الْمِنْبَِِ ثَُُّ عَادَ حَتََّّ َػَرغََ مِنْ آخِرِ صَلَََهِِ ثَُُّ أقَػْبَ ََرَى حَتََّ سَجَدَ فِِ أَصْ ََهْ ََ الْ اؿَ ياَ أيَػُّهَا النَّاسَ   َػَ

َْتََُّوا بِ وَلتِػَعَلَّمُوْا صَلََتِ   إِنِِّ صَنػَعْتُ هَذَا لتَِ

“Sesungguhnya Rasulullah Saw berdiri di atas mimbar. Lantas beliau 

bertakbir dan orang-orang yang berada dibelakang beliau ikut bertakbir. 

Lalu Rasulullah ruku‟ untuk kemudian turun sambil berjalan mundur. 

Kemudian beliau sujud di ujung mimbar. Kemudian beliau kembali lagi (ke 

atas mimbar) sampai usai menunaikan shalatnya. Selesai shalat beliau 

menghadap orang-orang seraya bersabda, “Sesungguhnya aku berbuat 

seperti ini hanya bertujuan supaya kalian mengikuti aku dan supaya kalian 

mempelajari shalatku.”
6
 

 

 

 

_______________ 
 

5
 Muhammad „Utsman Najati, Psikologi dalam Tinjauan Hadits Nabi Saw. (Jakarta: 

Mustaqiim,2003), hlm. 207. 

 
6
 Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Dawud, dan An-Nasa‟i 

(Asy-Syaibani, vol. II), hlm. 274. 
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2. Hadis tentang Sesungguhnya Dijadikannya Imam Itu Adalah Untuk 

Diikuti 

Hadis kedua yang diangkat dalam kajian ini adalah tentang dijadikan 

imam itu adalah untuk diikuti. Diriwayatkan dari Aisyah.
7
  

ّـِ الْمُؤْمِنِيَْْ رَضِيَ اللهُ  هَا, أنَػَّهَا قاَلَتْ:حَدِيْثُ عَا ئِشَةَ أُ رَسُوْؿَ الِله صَلّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِْ بػَيْتِهِ وَهُوَ شَاؾٍ,  عَنػْ

الِسًا وَصَلَّى وَرَ  َُ ُـ ليِػُؤْتََّ ََصَلّى  مَا ٌَ الِْْ عِ ُُ اَ  لِسُوْا: َػَلَمَّا انْصَرَؼَ قاَؿَ: إِنََّّ ُْ ََََشَارَ إِليَْهِمْ أفَِ ا ُُ قػَوٌْـ قِيَامًا,  بهِِ, َإَِذَا  اءَ

لُوْسًا ُُ الِسًا ََصًلُوْا  َُ  ركََعَ َاَركَْعُوْا, وَإِذَا رَََعَ َاَرَْػَعُوْا, وَإِذَا صَلَّى 

ه البخاري فِ:  (باب إنَّا ُعٌ الْماـ ليؤت به 10كتاب الأذاف:  01)أخرُ  

Terjemahnya:“Diriwayatkan dari Aisyah, Ummul Mukminin ra bahwa ia 

berkata, “ Rasulullah Saw pernah shalat di rumahnya ketika sakit. Beliau 

shalat dengan duduk, dan beberapa orang di belakang beliau shalat dengan 

berdiri. Maka beliau memberi isyarat kepada mereka agar duduk, selesai 

shalat, beliau bersabda: “Sungguh , dijadikannya imam itu untuk diikuti. 

Jika ia rukuk maka rukuklah. Jika ia mengangkat kepalanya maka angkatlah 

kepala kalian. Dan jika ia shalat dengan duduk, maka shalatlah kalian 

dengan duduk,” 

Berdasarkan hadis di atas dapat dijelaskan bahwa: 

ا   ,Al-Qadhi Iyadh berkata (maka beliau shalat sambil duduk) فصََهَّى جَانسِي

“Ada kemungkinan sebagian anggota badan beliau Saw. mengalami retak akibat 

terjatuh. Sehingga beliau tidak bisa berdiri.” 

ا  وٌ قِِاَيي  ٕ اءَِه قَ ًَ َٔ صَهَّى  َٔ  (dan orang-orang shalat di belakangnya sambil berdiri) 

Dalam Imam Muslim dari jalur Abdah, dari Hisyam disebutkan,  ٍفدخم َهِّ َا  ي

 .(Maka masuk beberapa orang sahabatnya untuk menjenguknya) أصحاتّ ْعٕدٌٔ 

  ِّ تىََّ تِ عِمَ الِإيَاوه نِِهؤ  ا جه ًَ  Sesungguhnya dijadikannya imam adalah untuk) إََِّ

diikuti) Al Baidhawi dan ulama lainnya berkata, “Kata Al I‟timam berarti 

mencontoh dan mengikuti, yakni imam itu diangkat untuk dicontohkan dan 

_______________ 
 
7
 Ibnu Hajar Al Asqalani, Al Imam Al Hafizh, Fathul Baari Syarah,... hlm.  476. 
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diikuti. Sedangkan kebiasaan pengikut adalah tidak mendahului orang yang 

diikuti ataupun menyamainya, bahkan seharusnya memperhatikan keadaan orang 

yang diikuti serta melakukan seperti apa yang ia lakukan sesudahnya. Sebagai 

konsekuensinya, hendaklah orang yang mengikuti tidak menyelisihinya dalam 

semua kondisi. 

ا   ٕ كَعه  ً كَعَ فاَ ًَ  Ibnu Al Manayyar berkata (Apabila ia ruku‟  maka ruku‟lah)فئَذَِا 

“Konsenkuensinya bahwa makmum ruku‟ setelah imam ruku‟, baik telah 

sempurna ruku‟nya atau didahului diawal gerakan dan langsung diikutinya. 

Berdasarkan makna hadis dan penjelasan dari kitab Fathul Baari Syarah 

Shahih Al Bukhari di atas dapat dipahami bahwa metode modelling untuk 

dikembangkan dalam layanan konseling Islami. 

Di dalam al-Qur‟an surat al-Ahzab ayat ke 21 tertera bahwa Rasulullah Saw 

merupakan suri taulan baik yang patut dicontohkan. Ketika Rasululah Saw 

menyuruh para sahabat megikuti imam yang pada saat itu Rasulullah Saw sendiri 

yang menjadi imam, maka sudah seharusnya sahabat mengikutinya. Rasulullah 

Saw juga berkata, “Sungguh , dijadikannya imam itu untuk diikuti. Jika ia rukuk 

maka rukuklah. Jika ia mengangkat kepalanya maka angkatlah kepala kalian. Dan 

jika ia shalat dengan duduk, maka shalatlah kalian dengan duduk.” Jadi, dari 

analisis di atas berikut beberapa metode modelling untuk dikembangkan dalam 

layanan konseling Islami adalah: 

a. Kewajiban mencontohkan yang benar dari model yang dapat dipercaya 

b. Model melakukan hal yang ingin ditampilkan terlebih dahulu baru diikuti. 
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3. Hadis Tentang “Apakah Orang Bertayamum Meniup (Debu) Pada 

Kedua Tangannya” 

Hadis yang ke tiga yang diangkat dalam kajian ini adalah cara bertayamum. 

Diriwayatkan dari Said bin Abdurrahman bin Abza: 

ََاؿَ: إِ  طَّابِ َػَ ٌٌ إِلََ عُمَرَ بْنِ الَْْ ُُ اءَ رَ َُ نَبْتُ َػَلَمْ عَنْ سَعِيْدِ بْنِ عَبْدِ الرَّحَْْنِ بْنِ أبَػْزَى عَنْ أبَيِْهِ قاَؿَ:  ُْ نِِّْ أَ

طَّابِ: أمََا ََذْكُرُ أنََّا كُنَّا فِ  ََاؿَ عُمَارَ بْنِ ياَسِرٍ لِعُمَرَ بْنِ الَْْ ََََمَّا أنَْتَ َػَلَمْ  أُصِبَ الْماءََ, َػَ سَفَرٍ أنَاَ وَأنَْتَ, 

ََاؿَ النَّبُِّ صَ  ػََ ٌِّ وَأمََّا أنَاَ َػَتَمَعَّكْتُ ََصَلَيْتُ, ََذكََرْتُ للِنَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  اَ  َُصَ لَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ )إِنََّّ

هَهُ  كَافَ يَكْفِيْكَ هَكَذَا( ََضَرَبَ النَّبُِّ  ُْ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِكَفَّيْهِ الَأرْضَ وَنػَفَخَ َِيْهِمَا ثَُُّ مَسَحَ بِِِمَا وَ

 وكََفَّيْهِ 

 

Terjemahnya:“Diriwayatkan dari Said bin Abdurrahman bin Abza dari 

ayahnya ia berkata, “Aku junub dan tidak menemukan air.” Maka Ammar 

bin Yasir berkata kepada Umar bin Khaththab, “Apakah anda tidak ingat 

ketika kita dalam suatu perjalanan (saya dan engkau), maka engkau tidak 

shalat, adapun aku berguling-guling di tanah kemudian shalat. Kemudian 

aku menyebutkan hal itu kepada Nabi Saw. maka beliau Saw. berkata, 

“Hanya saja cukup bagimu begini.‟ Lalu Nabi Saw memukul tanah dengan 

kedua telapak tangannya dan meniupnya, kemudian mengusap muka dan 

kedua tangannya dengan keduanya.”
8
 

Berdasarkan hadis di atas dapat dijelaskan bahwa: 

Dalam hal ini telah terjadi diskusi antara Ibnu Mas‟ud dan Abu Musa Al 

Asy‟ari sebagaimana akan dibahas pada bab “Tayamum dengan sekali tepukan”. 

Ada yang mengatakan bahwa Ibnu Mas‟ud telah mencabut kembali pendapatnya. 

_______________ 
 

8
 Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Penjelasan Kitab Shahih Al Bukhari, Jilid 2,(terj: 

Gazirah Abdi Ummah) (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), hlm.610. 
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Kami akan menyebutkan dalam bab tersebut alasan yang menjadi landasan 

pendapat umar berikut jawabannya. 

ته  ك  عَّ ًَ  seakan-akan Ammar menggunakan ,(Maka aku berguling-guling) فتََ

qiyas (analogi) dalam masalah ini. Dia melihat bahwa tayamum yang disyariatkan 

sebagai pengganti wudhu dilakukan seperti tata cara wudhu, maka tayamum 

sebagai pengganti mandi mesti dilakukan seperti tata cara mandi. 

ا  ًَ ِ كَ إََِّ فِ ٌَ ْكَ  كَا  (Hanya saja kamu cukup). Di sini dijelaskan bahwa yang wajib 

dalam tayamum adalah sifat atau cara yang dijelaskan dalam hadis ini. Adapun 

adanya tambahan lain jika ditetapkan berdasarkan perintah, maka menunjukkan 

nasakh (penghapusan) dan wajib diterima. Namun bila ditetapkan berdasarkan 

perbuatan maka dipahami sebagai suatu kesempurnaan. Demikianlah yang lebih 

kuat berdasarkan dalil yang ada seperti yang akan dijelaskan. 

ضَ   ً ِّ الأَ  ِ  Dan beliau memukul tanah dengan kedua telapak) فضََرَبَ تكَِفَّ

tangannya). Dalam riwayat selain Abu Dzar disebutkan  َهَّى َّ َٔ  ِّ  ِ هَ ََ  فضََرَبَ انَُّثيُِّ صَه ى الله 

(Maka Nabi Saw memukul...), dan begitu pula pada riwayat Al Baihaqi melalui 

Adam. 

ا ًَ ِٓ  ِ َفَخََ فِ َٔ  (Dan beliau meniup keduanya). Dalam riwayat Al Hajjaj 

disebutkan  ِّ  ِ ٍ  فِ ا يِ ًَ َاَْه  ,(kemudian beliau mendekatkan keduanya ke mulutnya) ثهىَّ ادَ 

yakni sebagai kiasan meniup.  

Dari gaya penuturan riwayat di atas dapat diketahui, bahwa Nabi 

mengajarkan hal itu kepada para sahabatnya melalui perbuatan atau praktek. 

Dalam riwayat Imam Muslim melalui Yahya bin Sa‟id, riwayat Al Ismaili malalui 

Yazid bin Harun dan lainnya, semuanya dari Syu‟bah menyebutkan bahwa Nabi 
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mengajarkan hal itu kepada para sahabatnya melalui perkataan. Adapun lafazhnya 

adalah  َض  ً ْ كَ الأَ رِبَ تِِدََ ٌ  تضَ  ِ كَ أَ فِ ٌَ ْكَ  ا كَا ًَ  Hanya cukup bagimu memukul tanah) إََِّ

dengan kedua tanganmu). Yahya menambahkan  َك ِ كَفَّ َٔ ٓكََ  ج  َٔ ا  ًَ ِٓ سَحه تِ  ً ُ فخَه ثهىَّ تَ  ثهىَّ تَ

(kemudian engkau meniup lalu mengusap mukamu dan kedua tanganmu dengan 

keduanya). 

Berdasarkan makna hadis dan penjelasan dari kitab Fathul Baari Syarah 

Shahih Al Bukhari di atas dapat dipahami bahwa metode modelling untuk 

dikembangkan dalam layanan konseling Islami. 

Ammar bin Yasir menanyakan tentang tatacara tayamum kepada Rasulullah 

Saw, dan Rasulullah pun mempraktekkan secara langsung tatacara tayamum. 

Berikut beberapa metode modelling untuk dikembangkan dalam layanan 

konseling Islami adalah: 

a. Klien menanyakan masalah yang belum pasti kebenarannya 

b. Konselor mempraktekkan secara langsung 

C. Metode Positif Reinforcement Menurut Beberapa Hadis Rasulullah Saw 

Penguatan positif adalah peristiwa atau sesuatu yang membuat tingkah 

laku yang dikehendaki berpeluang untuk diulangi terjadi lagi. Sebagai suatu 

stimulus, penguat positif disenangi sehingga organisme berusaha agar stimulus itu 

muncul. Hadiah atau hukuman tidak selalu identik dengan penguatan positif atau 

negatif. Hadiah adalah akibat dari tingkah laku, sedangkan penguatan positif 

adalah peristiwa yang menyebabkan tingkah laku yang mendapat penguatan bakal 

terjadi lagi. Hadiah bisa menyebakan tingkah laku yang dihadiahi itu sering 
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terjadi, dalam hal ini hadiah juga berperan sebagai positif reinforcement. Reward 

(hadiah) bisa diberikan berupa pujian, apresiasi, maupun motovasi. 

Jika dilihat dari praktek-praktek dalam beberapa hadis Rasulullah Saw.  

ditemukan contohnya sebagai berikut: 

1. Hadis Tentang Permulaan Turunnya Wahyu 

Hadis pertama yang diangkat dalam kajian ini adalah tentang turunnya 

wahyu yang pertama. Diriwayatkan dari Aisyah Umul Mukminin: 

ّـِ الْمُؤْمِنِيَْْ أنَػْهَا قاَلَتْ أوََّؿُ   لَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنَ الْوَحْيِ الرُّؤْياَ الصَّالَِِةُ صَ  للهِ مَا بدُِئَ بهِِ رَسُوْؿَ ا عَنْ عَائِشَةَ أُ

لََءُ وكََافَ يَْ  ٌَ َػَلَقِ الصُّبْحِ ثَُُّ حُبِّبَ إلِيَْهِ الَْْ اءَتْ مِثْ َُ ػََيَتَحَنَّثُ َِيْهِ فِ النػَّوِْـ ََكَافَ لََ يػَرَى رُؤْياَ إِلََّ  لُوْ بغَِارِ حِراَءٍ 

عُ إِلََ خَدِيَْْةَ َػَيَ وَهُوَ التػَّعَبُّدُ  ٌَ أفَْ يػَنْزعَِ إِلََ أهَْلِهِ وَيػَتػَزَوَّدُ لِذَلِكَ ثَُُّ يػَرُِْ تػَزَوَّدُ لِمِثْلِهَا حَتََّ اللَّيْالَِ ذَوَاتِ الْعَدَدِ قػَبْ

ََارئٍِ  ََاؿَ إِقػْرأََ قاَؿَ مَا أنَاَ بِ َُُّ الَِْقُّ وَهُوَ فِ غَارِ حِراَءٍ ََجَََُُ الْمَلَكُ َػَ ػََغَطَّنِِ حَتَّّ بػَلَغَ مِنِِّ الَْْهْدَ  َُ ََََخَذَنِِْ  قِاؿِ 

ََارئٍِ ََََخَذَنِ َػَغَطَّنِِ الثاَنيَِةَ حَتََّّ بػَلَغَ مِنِِّ الَْْهْ  ََاؿَ اقػْرأَْ قػُلْتُ مَا أنَاَ بِ َُلْتُ ثَُُّ أرََسَلَنِِْ َػَ ػََ ََاؿَ اقػْرأَْ  دَ ثَُُّ أرَْسَلَنِِ َػَ

ََارئٍِ ََََ  ََاؿَ )اقػْرأَْ باِسْمِ رَبِّكَ الَّذِي خَلَقْ خَلَقَ  الَِنْسَافَ مِنْ عَلَ مَا أنَاَ بِ قْ اقػْرَأْ خَذَنِ َػَغَطَّنِِ الثاَلثِةََ ثَُُّ أرَْسَلَنِِ َػَ

ٌَ عَلىَ  ُُ ََدَخَ ُُفُ َػُؤَادُ عَ بِِاَ رَسُوْؿَ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يػَرْ َُ ػََرَ خَدِيَْْةَ بنِْتِ خُوَيلِْدِ رَضِيَ  وَرَبُّكَ الْأَكْرَْـ( 

ََاؿَ لِْدَِيَْْةَ وَأَخْبػَرَهَا ا ََاؿَ زَمِّلُوْنِ زَمِّلُنِِ َػَزَمَّلُوُُ حَتََّّ ذَهَبَ عَنْهُ الرَّوْعُ َػَ ََدْ خَشِيْتُ عَلَى نػَفْسِي الله عَنْهاَ َػَ لْْبَػَرَ لَ

ََالَتْ خَدِيَْْةَ كَلََّ وَالِله مَا يُْذِيْكَ اللهُ  َْريِ الضَيْفَ وََعُِيُْْ عَلَى نػَوَائِبِ  َػَ ٌَّ وََػَ ٌُ الْكَ ٌُ الرَّحِمَ وَتََْمِ أبَدًَا إنَِّكَ لتََصِ

ٌِ بْنِ أَسَدِبْنِ عَبْدِ  ََتْ بهِِ خَدِيَْْةَ حَتََّ أَََتْ بهِِ وَرقََةَ بِن نػَوََْ ػََنَصَّرَ ةَ وكََافَ امْرأًَ قَ الْعُزَّى ابْنِ عَمِّ خَدِيَْْ الَِْقِّ َاَنْطلََ دْ 

ٌِ باِلْعِبِْاِنيَِّةِ مَا شَاءَ اللهُ  يْ  أفَْ يَكْتُبَ وكََافَ شَيْخًا كَبِيػْراً فِ الْْاَهِلِيَّةِ وكََافَ يَكْتُبُ الْكِتَابَ الْعِبػْراَنِ َػَيَكْتُبُ مِنَ الِْْنِْْ

ََالَتْ لَهُ خَدِيَْْةُ ياَ ابْنَ عَمِّ اسَْْعْ مِنِ ابْنِ أَ  ََََخْبػَرَُُ رَسُوْؿَ قَدْ عَمِيَ َػَ ََاؿَ لَهُ وَرقََةُ ياَ ابْنَ أَخِي مَاذَا َػَرَى  خِيْكَ َػَ

ََاؿَ لَهُ وَرَقَةُ هَذَا النَّامُوْسُ الَّذِيْ نػَزَّؿَ اللهُ عَلَى مُ  وْسَى ياَ ليَِتَنِِ َِيػْهَا الِله صَلَى الِله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَبػَرَ مَا رأََى َػَ

ذَعًا ليَْتَنِِ أَكُ  يَّ هُمْ قاَؿَ نػَعَمْ لََْ َُ ََاؿَ رَسُوْؿَ الِله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أوََمُُْرُِِ ُُكَ قػَوْمُكَ َػَ َْتِ وْفُ حَيِّا إِذْيُْرِ  يَ
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ئْتَ بهِِ إِلََّ عُوْدِيَ وَإِفْ يدُْرِ كْنِِ يػَوْمُكَ أنَْصُرْؾَ نَصْراً مُؤَزَّراً ثَُُّ لََْ  ُِ ٌِ مَا  ٌٌ قَطُّ بِثِْ ُُ  يػَنْشَبْ وَرقََةُ أفَْ َػُوُفَِِّ وََػَتػَرَ رَ

 الْوَحْيُ 

Terjemahnya: dari Aisyah Ummul Mukminiin bahwa ia berkata, “Pertama 

turunnya wahyu kepada Rasulullah Saw secara mimpi yang benar waktu 

beliau tidur. Biasanya mimpi itu terlihat jelas oleh beliau seperti jelasnya 

cuaca pagi. Semejak itu hati beliau tertarik hendak mengasingkan diri ke 

Gua Hira‟. Di situ beliau beribadat beberapa malam, tidak pulang ke rumah 

istrinya. Untuk itu beliau membawa perbekalan secukupnya. Setelah 

perbekalan habis, beliau kembali kepada Khadijah, untuk mengambil lagi 

perbekalan secukupnya. Kemudian beliau kembali ke Gua Hira‟, hingga 

suatu ketika datang kepadanya kebenaran atau wahyu, yaitu sewaktu beliau 

masih berada di Gua Hira‟. Malaikat datang kepadanya, lalu katanya, 

“Bacalah” jawab Nabi, “Aku tidak bisa membaca”. Kata nabi selanjutnya 

menceritakan, “Aku ditarik dan dipeluknya sehingga aku kepayahan. 

Kemudian aku dilepaskannya dan disuruhnya pula membaca, “Bacalah” 

jawabku, “Aku tidak bisa membaca”. Aku ditarik dan dipeluknya sehingga 

aku kepayahan. Kemudian aku dilepaskan dan disuruh membaca, 

“Bacalah”, katanya. Kujawab, “Aku tidak bisa membaca,” aku ditarik dan 

dipeluk untuk ketiga kalinya, kemudian dilepaskan seraya berkata: “Bacalah 

dengan nama Tuhanmu yang menjadikan. Yang menjadikan manusia dari 

segumpal darah. Bacalah! Demi Tuhanmu Yang  Maha Mulia.” Setelah itu 

Nabi pulang ke rumah Khadijah binti Khuwailid, lalu berkata, “Selimuti 

aku, selimuti aku!” Siti Khadijah menyelimutinya hingga hilang rasa 

takutnya. Kata Nabi kepada Khadijah (setelah dikabarkan semua kejadian 

yang dialaminya itu), “Sesungguhnya aku cemas atas diriku (akan binasa).” 

Khadijah menjawab, “Jangan takut, demi Allah, Tuhan tidak akan 

membinasakan kamu. Kamu selalu menyambung tali persaudaraan, 

membantu orang yang sengsara, mengusahakan barang keperluan yang 

belum ada, memuliakan tamu, menolong orang kesusahan karena 

menegakkan kebenaran.” Setelah itu Khadijah pergi bersama Nabi menemui 

Waraqah bin Naufal bin Asad bin Abdul Uzza, yaitu anak paman Khadijah, 

yang telah memeluk agama Nasrani pada masa Jahiliah itu. Ia pandai 

menulis buku dalam bahasa Ibrani. Maka dapat disalin. Usianya telah lanjut 

dan matanya buta. 

Khadijah berkata kepada Waraqah, “Wahai anak pamanku! Dengarkan 

kabar dari anak saudaramu (Muhammad) ini. “Kata Waraqah kepada Nabi, 

“Wahai Anak saudaraku! Apa yang telah terjadi atas dirimu?” Nabi 

menceritakan kepadanya semua peristiwa yang telah dialaminya. Berkata 

Waraqah , “Inilah Namus (malaikat) yang pernah diutus Allah kepada Nabi 

Musa. Duhai, semoga saya masih diberi kehidupan ketika kamu diusir 

kaummu,” Nabi bertanya, “Apakah mereka akan mengusirku,” Jawab 

Waraqah, “Ya betul, Belum ada seorang pun yang diberi wahyu seperti mu 

tidak dimusuhi orang. Apabila saya masih mendapatkan hari ini niscaya 
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saya akan menolong Anda sekuat-kuatnya.” Tidak berapa lama kemudian 

Waraqah meninggal dunia dan wahyu pun terputus untuk semenatara.
9
 

 

Berdasarkan hadis di atas dapat dijelaskan bahwa: 

ْ جَةه كَلََّّ   Siti Khadijah .(”Khadijah menjawab “Jangan takut) فقَاَنتَ  خَدِ

menguatkan keyakinan Nabi dengan perangai mulia yang dimilikinya, baik 

terhadap saudara-saudaranya atau pun orang lain, atau dari segi harta dan tenaga, 

begitu juga terhadap orang yang berbuat baik atau orang yang berbuat jahat 

kepadanya, semua sifat ini ada dalam diri Nabi Muhammad Saw. 

Maksud dari kalimat (ٔتكسة انًعدٔو) adalah memberikan pertolongan kepada 

fakir miskin. Seakan-akan Khadijah berkata kepada beliau, “Orang-orang ingin 

menikmati dan memamfaatkannya, tetapi engkau ingin memamfaatkan orang 

yang lemah untuk enkau beri pertolongan.”  

Berdasarkan makna hadis dan penjelasan dari kitab Fathul Baari Syarah 

Shahih Al Bukhari di atas dapat dipahami beberapa metode positif reinforcement 

untuk dikembangkan dalam layanan konseling Islami. 

Jika dilihat dari hadis tersebut ketika Rasulullah pulang ke rumah dan 

menyuruh Siti Khadijah untuk menyelimutinya, setelah itu Rasulullah Saw 

menceritakan kepada Siti Khadijah bahwa beliau sangat ketakutan setelah bertemu 

dengan malaikat, dan beliau berpikir akan binasa. Siti Khadijah menguatkan Nabi 

Saw dengan mengungkapkan beberapa perangai Nabi yang mulia, dengan tujuan 

menghilangkan ketakutan yang Nabi rasakan. Setelah itu Siti Khadijah mengajak 

nabi menemui anak dari pamannya Waraqah bin Naufal supaya menemukan 

_______________ 
 

9
 Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Penjelasan,...hlm. 36-38. 
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kejelasan yang lebih tentang yang ditakuti Nabi Saw. Berikut beberapa metode 

positif reinforcement untuk dikembangkan dalam layanan konseling Islami 

adalah: 

a. Konselor bersedia mendengarkan semua keluhan dari klien 

b. Konselor memberikan penguatan dengan segera 

c. Jenis penguatan yang diberikan adalah berupa pujian 

 

2. Hadis Tentang Orang yang Bersedekah Saat Musyrik lalu Masuk Islam 

Hadis kedua yang diangkat dalam kajian ini adalah tentang orang yang 

bersedekah saat musyrik lalu masuk Islam. Diriwayatkan oleh Hakim bin Hizam 

ra.
10

 

بِِاَ فِْ الْْاَهِلِيَّةِ  حَدِيْثُ حَكِيْمِ بْنِ حِزاٍَـ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ, قاَؿَ: قػُلْتُ: ياَ رَسُوْؿَ الِله أرَأَيَْتَ أَشْيَاءَ كُنْتُ أَتَََنَّثُ 

هَا مِنْ  ٌْ َِيػْ ََاؿَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أَسْلَمْتَ عَلَى مَا مِنْ صَدَقَةٍ أوَْ عَتَاقَةٍ وَصِلَةِ رَحِمٍ, َػَهَ رٍ؟ َػَ ُْ أَ

 سَلَفَ مِنْ خَيٍْ 

ه البخاري فِ:  (باب من َصدؽ فِ الشرؾ ثُ أسلم 24كتب الزكاة:   24)أخرُ  

Terjemahnya: Hakim bin Hizam ra berkata, “saya bertanya, „Wahai 

Rasulullah, bagaimana pendapat Anda tentang ibadah yang pernah saya 

lakukan pada masa jahiliyah, seperti sedekah, memerdekakan budak, dan 

bersilaturrahmi,  apakah mendapat pahala?‟ Nabi Saw bersabda, „Anda 

masuk Islam beserta kebaikan yang telah Anda lakukan.” 

Berdasarkan hadis tersebut, maka penjelasannya sebagai berikut: 

(Bab orang yang bersedekah saat musyrik lalu masuk Islam), yakni apakah 

perbuatan itu mendapat pahala atau tidak? Ibnu Al-Munayyar berkata, “Imam 

_______________ 
 

10
 Ibnu Hajar Al Asqalani, Al Imam Al Hafizh, Fathul Baari Syarah,... hlm. 125. 
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Bukhari tidak menetapkan hukumnya karena adanya perbedaan pendapat dalam 

masalah ini.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa hal ini telah dijelaskan pada 

pembahasan tentang iman ketika membicarakan hadis “Apabila seseorang hamba 

masuk Islam lalu memperbaiki keislamannya.” Tidak ada halangan bagi Allah 

Swt untuk menambahkan pahala perbuatan yang dilakukan waktu masih kafir ke 

dalam kebaikan-kebaikannya setelah masuk Islam, sebagai bentuk anugerah dan 

kebaikan. 

ُ ته أتََحََُّثه تَِٓا  yakni ,(”Aku melakukannya dalam rangka “tahannut) كه

membebaskan diriku dengannya, Iyadh berkata, “Sejumlah perawi dalam Shahih 

Bukhari telah menukilnya dengan lafazh „tahannuts‟ dan „tahannut‟, namun lafazh 

pertama lebih shahih baik dari segi periwayatan maupun makna.”   

هفََ يِ  َّ هىَ يَا  ََ تَ   ً هَ  ّ ِ ر  أَ ٍ  خَ  (Engkau telah masuk Islam dengan memperoleh 

kebaikan di masa lalu). Al Maziri berkata, “Secara zhahir bahwa pahala kebaikan 

yang telah dikerjakannya akan dituliskan untuknya, sehingga kalimat tersebut 

secara lengkap berbunyi, „Engkau masuk Islam dengan diterimanya kebaikan 

yang dahulu engkau lakukan‟.” Sedangkan Al Harbi berkata, “Maknanya, engkau 

akan mendapatkan pahala kebaikan yang telah telah engkau kerjakan. Adapun 

orang mengatakan bahwa orang kafir tidak mendapatkan pahala, telah memahami 

hadis ini dengan sisi lain, di antaranya; karena perbuatanmu itu engkau melakukan 

tabiat yang baik dan engkau dapat mengambil manfaat dari tabiat tersebut dalam 

Islam. Lalu kebiasaan itu telah membentangkan jalan jalan bagimu untuk 

melakukan kebaikan. Atau dengan sebab itu engkau telah mendapatkan pujian 

yang baik, dan pujian ini akan tetap bersamamu dalam Islam. Atau karena 
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perbuatan yang baik itu maka engkau  diberi petunjuk kepada Islam, sebab 

permulaan itu merupakan tanda bagi tujuan akhir. Atau dengan sebab perbuatan 

itu engkau diberi rezeki yang lapang.” 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Dikatakan bahwa jawaban pertanyaan itu telah 

diriwayatkan dari Nabi Saw, karena sesungguhnya Hakim bertanya, „Apakah aku 

mendapatkan pahala dari perbuatanku itu?‟ Beliau Saw bersabda, „Sesungguhnya 

engkau masuk Islam dengan mendapatkan kebakaikan masa lalu”, dan 

membebaskan budak termasuk perbuatan baik. Seakan-akan maksud beliau Saw, 

sesungguhnya engkau telah melakukan perbuatan baik, dan pelaku perbuatan baik 

pantas mendapatkan pujian serta balasan di dunia. 

Berdasarkan makna hadis dan penjelasan dari kitab Fathul Baari Syarah 

Shahih Al Bukhari di atas dapat dipahami bahwa bentuk positif reinforcement 

untuk dikembangkan dalam layanan konseling Islami. 

Ketika Rasulullah Saw ditanyakan tentang kebaikan yang telah dilakukan 

ketika masa Jahiliah oleh Hakim bin Hizam ra setelah ia telah masuk Islam, dan 

Rasulullah Saw memberikan jawaban yang membuat Hakim bin Hizam ra senang 

dengan jawaban dari Rasulullah Saw. Hal tersebut menunjukkan Rasulullah Saw 

telah memberikan satu penguatan positif agar Hakim bin Hizam ra 

mempertahankannya dan selalu berbuat kebaikan. Beberapa metode positif 

reinforcement yang dapat dikembangkan dalam layanan konseling Islami adalah: 

a. Klien  menanyakan pendapat konselor tentang perilaku baik yang telah ia 

lakukan ketika belum bertaubat 
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b. Secara tidak langsung konselor memuji perilaku yang dilakukan oleh 

klien. Pujian merupakan salah satu dari jenis penguatan positif yaitu 

Secondary reinforcer atau conditioned reinforcer. 

Salah satu cara untuk membangkitkan motivasi yaitu dangan 

menggunakan cara yang bersifat atraktif (menyenangkan) maupun bersifat 

intimidatif (menakut-nakuti).
11

 Pada periode awal dakwah Islamiyah, Rasulullah 

Saw. sangat berkonsentrasi untuk menyiarkan nilai-nilai tauhid dan 

membersihkan unsur-unsur syirik. Rasulullah Saw mengajak umat manusia 

dengan menawarkan sesuatu yang atraktif (menarik), yaitu balasan berupa pahala 

yang besar di akhirat dan kesuksesan dengan cara masuk ke dalam surga. 

Diriwayat dari Abu Dzarr ra. bahwa  Nabi Saw. bersabda 

ٌَ الْْنََّةَ قػُلْتُ وَإِفْ زَنَِ وَإِفْ  سَرَؽَ قاَؿَ وَإِفْ زَنَِ وَإِفْ  مَا مِنْ عَبْدِ قاَؿَ لََ إلَِهَ إِلََّ اللهُ ثَُُّ مَاتَ عَلَى ذَلِكَ إِلََّ دَخَ

اؿَ فِ الرَّابعَِةِ عَلَى سَرَؽَ قػُلْتُ وَإِفْ زَنَِ وَإِفْ سَرَؽَ قػُلْتُ وَإِفْ زَنَِ وَإِفْ سَرَؽَ قاَؿَ وَإِفْ زَنَِ وَإِفْ سَرَؽَ ثَلََثاً ثَُُّ قَ 

 رَغْمِ أنَْفِ أَبِ ذَرِّ 

Terjemahnya: “Tidak ada seorang hambapun yang mngucap lafazh Laa 

ilaaha illallaah (artinya: tiada tuhan selain Allah), kemudian dia meninggal 

dunia, kecuali dia akan masuk surga.” Aku  (Abu Dzarr) berkata, 

“Sekalipun dia telah berzina dan telah mencuri?” Rasulullah Saw bersabda, 

“Sekalipun  dia telah berzina dan mencuri.” Aku berkata lagi, “Sekalipun 

dia telah berzina dan mencuri?” Rasulullah bersabda, “Sekalipun dia telah 

berzina dan mencuri.” (Aku mengulang pertanyaan ini sampai) tiga kali. 

Kemudian pada keempat kalinya Rasulullah bersabda, “Begitu rendah Abu 

Dzarr (karena) berulang kali mengingkari keteranganku.
12

 

_______________ 
 

11
 Muhammad „Utsman Najati, Psikologi dalam Tinjauan,...hlm. 218. 
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Hadis di atas menyebutkan adanya sesuatu yang sangat atraktif bagi 

manusia ketika dia mau memeluk agama Islam dan beriman hanya kepada Allah 

Swt. tanpa menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Rasulullah menjanjikn 

orang yang mau mempraktekkan hal itu akan masuk surga sekalipun dia masih 

banyak dosa dan kemaksiatan.  

Cara dakwah seperti ini sudah diterapkan oleh Rasulullah Saw. sejak 

periode awal dakwahnya. Beliau sudah memberikan at-targhiib ketika aturan 

syari‟at dan hukum Islam belum diturunkan. Tujuan beliau tidak lain untuk 

menarik orang-orang agar mau memeluk agama Islam.
13

 

Pujian seorang atasan kepada bawahannya bisa menambahkan semangat 

kerja dan memperbaiki produktifitas kerja mereka. Pujian seorang guru kepada 

muridnya bisa menyebabkan dia semangat untuk belajar. Rasulullah Saw telah 

menggambarkan hakikat masalah ini ketika beliau berwasiat kepada para 

sahabatnya untuk memberikan reward bagi orang yang telah melakukan perbuatan 

baik, seklaipun hanya berupa ucapan yang manis. Rasulullah Saw bersabda, 

َْتَُوُُُ وَمَنْ صَنَعَ إلِيَْكُمْ مَعْ  ََ رُوَْاً ََكَاَِئُوُُ َإَِفْ لََْ تََِدُوا مَا َُكَاَِئُونهَُ َاَدْعُوْا لَهُ حَتََّ َػَرَوْا أنََّكُمْ قَدْ كَا  

Terjemahnya:“Barangsiapa telah berbuat kebaikan kepada kalian, maka 

berikanlah hadiah kepadanya. Jika kalian tidak memiliki sesuatu yang bisa 

diberikan sebagai hadiah, maka doakanlah dia sampai kalian merasa benar-

benar telah memberinya hadiah.”
14

 

                                                                                                                                                               
 

12
 Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al-Bukhari, Muslim, dan At-Tirmidzi (Nashif,vol.1, 

hlm.31). 

 
13

 Muhammad „Utsman Najati, Psikologi dalam Tinjauan,...hlm. 219. 
 
14

 Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dan An-Nasa‟i (An-Nawawi, vol. II, 

hlm. 1175, hadits nomor II/1725). 
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3. Hadis Tentang Kebaikan Islam Seseorang  

Hadis ketiga yang diangkat dalam kajian ini adalah tentang kebaikan Islam 

seseorang. Diriwayatkan dari Abu Sa‟id Al Khudri: 

َُوْؿُ: إِذَا أَسْلَمَ الْعَبْدُ  عَ رَسُوْؿَ الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يػَ  ََحَسُنَ إِسْلََمُهُ عَنْ أَبِ سَعِيْدِ الْْدُْريِْ أنََّهُ سَِْ

ٌَّ سَيِّئَةٍ كَافَ زلََفَهَا وكََافَ بػَعْدَ ذَالِكَ  اَ إِلََ سَبْعِ مِائةَِ ضِعْفٍ يُكَفِّرُ الله عَنْهُ كُ َِ َِصَاصُ: الَِسَنَةُ بِعَشْرِ أمَْثاَ الْ

هَا  وَالسَيِّئَةُ بِثِْلِهَا إِلََّ أَفْ يػَتَجَاوَزَ اللهُ عَنػْ

Terjemahnya:Dari Abu Khudri Ra bahwa Rasulullah Saw bersabda, 

“Apabila seseorang masuk Islam kemudian Islamnya menjadi baik, niscaya 

Allah Swt akan menghapus segala kejahatan yang telah dilakukan. Setelah 

itu, ia akan diberi balasan yaitu setiap kebaikan akan dibalas Allah sepuluh 

sampai tujuh ratus kali. Sedangkan kejahatnnya dibalas (hanya) setimpal 

dengan kejahatannya itu, kecuali jika Allah memaafkannya.”
15

 

 

Berdasarkan hadis di atas dapat dijelaskan bahwa: 

Dalam hal ini, pendapat yang benar adalah bahwa pemberian pahala 

kepada seseorang yang telah memeluk Islam sebagai karunia dari Allah Swt. tidak 

berarti bahwa kebaikan yang dilakukannya pada saat ia kafir akan diterima oleh 

Allah Swt. hadis tersebut hanya mengindikasikan diberinya pahala tanpa 

menjelaskan apakah kebaikannya itu diterima atau tidak. Akan tetapi, 

dimungkinkan bahwa diterima atau tidaknya kebaikan itu tergantung 

keislamannya. Maka jika ia masuk Islam kebaikannya akan diterima, dan jika 

tidak maka akan ditolak. Pendapat ini merupakan pendapat yang kuat. 

دَ ذَنكَِ ان قصَِاصه  ٌَ تعَ  كَا َٔ  (Setelah itu ia akan diberi balasan). Maksudnya adalah, 

bahwa amal perbuatannya di dunia akan ditulis dan akan dibalas di akhirat nanti. 

_______________ 
 

15
 Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Penjelasan,...hlm. 178. 
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Kalimat ini diungkapkan dalam bentuk madhi (kata kerja bentuk lampau) untuk 

menunjukkan bahwa hal itu benar-benar terjadi, seperti dalam firman Allah Swt, 

“Dan penghuni-penghuni surga berseru kepada penghuni-penghuni neraka 

(dengan mengatakan): "Sesungguhnya Kami dengan sebenarnya telah 

memperoleh apa yang Tuhan Kami menjanjikannya kepada kami. Maka Apakah 

kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuhan kamu 

menjanjikannya (kepadamu)?" mereka (penduduk neraka) menjawab: "Betul". 

kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan 

itu: "Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang yang zalim,” (QS. Al 

A‟raaf:44). 

Berdasarkan makna hadis dan penjelasan dari kitab Fathul Baari Syarah 

Shahih Al Bukhari di atas dapat dipahami bahwa bentuk positif reinforcement 

untuk dikembangkan dalam layanan konseling Islam. 

Dari hadis tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah Saw memberitahukan 

tentang janji Allah Swt kepada ummat Islam tentang balasan yang Allah Swt 

berikan kepada orang-orang yang berbuat kebaikan dan yang berbuat kejahatan. 

Berikut beberapa metode positif reinforcement untuk dikembangkan dalam 

layanan konseling Islami adalah: 

a. Dorongan amar ma‟ruf nahi munkar 

b. Memberikan informasi balasan yang diberikan kepada orang-orang yang 

bebuat baik 

c. Perilaku baik akan mendapatkan pahala yang berganda 
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4. Hadis Tentang Ziarah Kubur 

Hadis keempat yang diangkat dalam kajian ini adalah tentang kesabaran 

dalam mengalami musibah. Diriwayatkan dari Anas bin Malik ra: 

ََاؿَ: دَ قػَبٍِْ عَنْ أنََسِ بْنِ مَاللِكٍ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ قاَؿَ: مَرَّ النَّبُِِّ صَلّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ باِمْرَأةٍَ َػَبْكِيْ عِنْ  َ

اَ: إنَِّهُ  ََ  ٌَ يْ َِ ََ  النَّبِِ صَلّى اللهُ عَلَيْهِ اََِّي الله وَاصْبِِي قاَلَتْ: إلِيَْكَ عَنِِّ َإَِنَّكَ لََْ َُصَبْ بِصُِيْبَتَِّ ولَََْ َػَعْرَِْهُ 

ُُ بػَ  ََََََتْ باَبَ النَّبِِِّ صَلّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ َػَلَمْ تََِدْ عِنْدَ رُ وَسَلَّمَ  اَ الصَّبػْ ََاؿَ: إِنََّّ ََالَتْ: لََْ أعَْرَِْكَ َػَ ػََ وَّابِيَْْ 

.عِنْدَ الصَّدْمَةِ الْأُوْلََ   

Terjemahnya:Dari Anas bin Malik Ra, dia berkata, “Nabi Saw melewati 

seseorang wanita yang sedang menangis di sisi kuburan, maka beliau 

bersabda, „Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah‟. Wanita itu berkata, 

„Menjauhlah dariku, karena sesungguhnya engkau tidak mendapatkan 

musibah seperti yang kuhadapi!‟ Wanita itu belum mengetahui beliau Nabi 

Saw, maka dikatakan kepadanya, „Sesungguhnya ia adalah Nabi Saw‟. Lalu 

wanita itu datang kepada Nabi Saw dan tidak menemukan penjaga pintu, 

lalu dia berkata, „Aku belum mengenalmu‟. Nabi Saw bersabda, 

„Sesungguhnya kesabaran itu adalah pada awal terjadinya musibah.‟
16

 

 

Berdasarkan hadis di atas dapat dijelaskan bahwa: 

لَ: اتَّقيِ اللفقَاَ   (Bertakwalah kepada Allah). Dalam riwayat Abu Nu‟aim 

dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan, “Beliau Saw bersabda, فقال: ْا أية الل اتقي الل 

(Wahai hamba wanita Allah, bertakwalah kepada Allah).” Al Qurthubi berkata, 

“Secara lahiriyah tangisan wanita ini melebihi batas kewajaran, yaitu dengan 

berteriak dan meratapinya, maka Nabi Saw memerintahkannya untuk bertakwa.” 

Ath-Thaibi mengatakan bahwa kalimat “bertakwalah kepada Allah” selaras 

dengan perkataannya “bersabarlah”, seakan-akan beliau mengatakan kepada 

_______________ 
 

16
 Ibnu Hajar Al Asqalani, Fathul Baari Penjelasan,... hlm. 116. 
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wanita itu. “Takutlah akan kemurkaan Allah kepadamu bila engkau tidak 

bersabar, dan janganlah panik agar engkau mendapatkan pahala”. 

ِ ثتَيِ   صِ هً  .(engkau tidak mendapatkan musibah seperti musibahku) نىَ  تهصَة  تِ

Dalam riwayat  Imam Muslim disebutkan, ثتَِي ِ صِ هً  Engkau tidak diuji ) يَا تهثَانيِ تِ

dengan musibahku).  

ِ مَ نَٓاَ  Dalam pembahasan tentang hukum .(Maka dikatakan kepadanya) فقَِ

disebutkan,  ه مٌ فقَاَلَ نَٓاَ: إََِّّ جه ًَ رَّ تِٓاَ  ًَ ه فَ رَف تهّ ََ : يَا  لَ الل, فقَاَنتَ   ٕ هّ ًَ  (Maka lewatlah seorang 

laki-laki dan berkata kepadanya, “Sesungguhnya dia adalah Rasulullah.” Wanita 

itu berkata, “Aku tidak mengenalny”). 

نىَ  ٔ ه يَةِ الأ  د  ُ دَ انصَّ َِ ث ره  ا انصَّ ًَ  Sesungguhnya kesabaran itu adalah pada awal) إََِّ

musibah). Dalam pembahasan tentang hukum disebutkan,   يَة لِ صَد   ٔ ُ دَ أَ َِ  (Pada awal 

terjadinya musibah). Imam Muslim juga menukil lafazh serupa. Maksudnya, 

apabila kita bersikap tenang ketika terjadi hal-hal yang menimbulkan kepanikan 

dalam hati, maka itulah kesabaran yang berhak mendapatkan pahala. 

Berdasarkan makna hadis dan penjelasan dari kitab Fathul Baari Syarah 

Shahih Al Bukhari di atas dapat dipahami bahwa metode positif reinforcenment 

untuk dikembangkan dalam layanan konseling Islami. 

Rasulullah Saw sebagai pemimpin yang menasehati seseorang yang terkena 

musibah dengan menganjurkan untuk mengingat Allah Swt. Ketika respon tidak 

diterima, Rasulullah Saw tidak tersinggung atas hal tersebut. Dan ketika wanita 

tersebut menemui Rasulullah Saw dengan meminta maaf. Lalu Rasulullah Saw 

menyuruh wanita tersebut untuk bersabar karena  kesabaran orang yang sedang 
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mendapatkan musibahlah yang berhak mendapatkan pahala. Berikut beberapa 

metode positif reinforcement yang dapat dikembangkan dalam konseling Islami: 

a. Memaafkan orang yang tertimpa musibah serta menerima alasnnya 

b. Senantiasa melakukan amar ma‟ruf nahi munkar 

c. Penguatan positif dapat mengatasi sikap panik dan galau 

d. Menganjurkan manusia untuk selalu bersabar saat menyampaikan 

nasihat. 

 

D. Metode Penguatan Dimensi Spiritual 

1. Beriman dan bertaqwa 

Islam mengajak umat manusia untuk beriman bertaqwa  kepada Allah 

Yang Maha Esa lagi tiada sekutu bagi-Nya. Keimanan kepada Allah Swt memiliki 

pengaruh yang sangat besar dalam merubah kepribadian  bangsa Arab. Mereka 

terbebas dari etika dan tradisi Jahiliyah juga terbebas dari pikiran yang diwarnai 

kebodohan. Bangsa Arab juga terbebas dari rasa mati, takut miskin, takut terkena 

musibah, maupun takut kepada sesama manusia.
17

 

Kajian sejarah Islami, telah banyak mengungkapkan keberhasilan Iman 

kepada Allah dapat menyembuhkan penyakit kejiwaan, memunculkan perasaan 

aman, dan menjaga diri dari segala bentuk depresi yang merupakan penyebab 

utama adanya penyakit kejiwaan.
18

 

_______________ 
 

17
 Muhammad „Utsman Najati, Psikologi dalam Tinjauan,... hlm. 357.  

 
18

 Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi,Cet Ke 1, (terj: Sari Narulita dan 

Miftahul Jannah), (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), hlm. 470.  
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Rasulullah Saw telah mengajak para sahabatnya untuk senantiasa beriman 

kepada Allah Swt, mendekatkan diri kepada-Nya, melakukan segala sesuatu yang 

diridhai-Nya, meyakini keesaan Allah, dan hanya memohon pertolongan kepada-

Nya.  Rasulullah Saw mengajari para sahabatnya agar tidak memiliki perasaan 

takut kecuali hanya kepada Allah Swt dan tidak memohon sesuatu apapun kecuali 

hanya kepada Allah Swt. Hal ini sesuai dangan sabda Rasulullah kepada Ibnu 

„Abbas Ra ketika dia menaiki hewan tunggangan di belakang beliau, 

 لََْ  ءٍ يْ شَ بِ  ؾَ وْ عُ فَ نػْ يػَ  فْ ى أَ لَ عَ  تْ عَ مَ تَ ُْ وِ لَ  ةَ مَّ الْأُ  فَّ أَ  مْ لَ اعْ وَ  اللهِ بِ  نْ عِ تَ اسْ ََ  تَ نْ عَ تػَ ا اسْ ذَ إِ وَ  اللهَ  ؿِ ََ اسْ ََ  تَ لْ ََ ا سَ ذَ إِ 

ُْ وِ لَ وَ  كَ لَ  اللهُ  هُ بَ تَ كَ   دْ قَ  ئٍ يْ شَ  بِ لََّ إِ  ؾَ وْ عُ فَ نػْ يػَ   اللهُ  هُ بَ تَ كَ   دْ قَ  ئٍ يْ شَ  بِ لََّ إِ  ؾَ وْ رُّ ضُ يَ  لََْ  ءٍ يْ شَ بِ  ؾَ وْ رُّ ضُ يَ  فْ ى أَ لَ ا عَ وْ عُ مَ تَ ا

كَ يْ لَ عَ   

Terjemahnya: “Jika kamu meminta, maka mintalah kepad Allah! Jika kamu 

meminta pertolongan, maka mintalah pertolongan kepada Allah! 

Ketahuilah, jika semua umat berkumpul untuk memberikan manfaat 

bagimu, maka mereka tidak bisa memberimu manfaat dengan sesuatu 

apapun, kecuali sudah ditetapkan Allah untukmu. Jika mereka semua 

berkumpul untuk menimpakan madharat kepadamu, maka mereka tidak bisa 

menimpakan kepadamu sebuah madharat pun, kecuali sudah ditetapkan 

Allah untukmu. (HR. At- Turmidzi dan Ahmad) 

 

Sesungguhnya keimanan kepada Allah Swt bisa menanamkan rasa lapang, 

ridha, dan bahagia dalam diri seseorang. Manusia akan mampu hidup dengan 

aman dan tenang. Seseorang mukmin yang murni keimanan dan ibadahnya 

kepada Allah akan mengetahui jika Allah selalu ada bersamanya.  Dia juga akan 

merasa berada di dalam perlindungan dan penjagaan Allah, serta merasa hidupnya 

dibimbing dengan taufiq-Nya sehingga manusia akan dicintai oleh orang banyak.  

Keimanan yang murni hanya kepada Allah Swt pasti akan disertai dengan 

ketaqwaan kepada-Nya. Yang dimaksud dengan taqwa adalah hendaklah 
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seseorang menjaga dirinya dari murka dan azab Allah Swt dengan cara menjauhi 

perbuatan-perbuatan maksiat dan senantiasa mematuhi aturan Allah.  Taqwa juga 

dapat diartikan sebagai seseorang yang selalu merealisasikan kebenaran, keadilan, 

amanah, dan kejujuran dalam semua amal perbuatannya, menjalin interaksi yang 

baik dengan sesama manusia, menjauhi permusuhan , dan kezhaliman, dan 

melakukan semua aktifitas senantiasa mengharap ridha dan pahala dari Allah. Hal 

ini jelas akan mendorong seseorang untuk selalu memperbaiki diri, 

mengembangkan kemampuan dan pengetahuannya, sehingga ia terus mampu 

melakukan pekerjaan dengan sebaik mungkin. Sehingga ketaqwaan dengan 

makna seperti ini bisa menjadi power yang akan mengarahkan seseorang untuk 

berprilaku baik, mengembangkan potensi diri, dan menghindar dari perilaku yang 

negatif maupun yang menyimpang. Dengan demikian, taqwa merupakan faktor 

utama yang bisa menciptakan kematangan dan keseimbangan kepribadian 

seseorang. Ketaqwaan juga merupakan faktor untuk mengantakan seseorang pada 

kebahagiaan dan kesehatan mental. 

2. Praktek Ibadah 

Menunaikan berbagai macam ibadah, seperti shalat, puasa, zakat, haji, 

zikir, maupun doa merupakan upaya pendidikan untuk kepribadian manusia, 

membersihkan jiwa, dan mengajarkan banyak sifat terpuji yang mampu 

membuatnya bertahan dalam menghadapi kenyataan hidup.  

Sesungguhnya mendekatkan diri kepada Allah Swt melalui praktek ibadah 

bisa membangkitkan rasa bahagia dan aman dalam diri seseorang, serta mampu 

menggugah kekuatan rohani yang sangat besar. Sebab dengan melakukan ibadah, 
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seseorang mengetahui jika ia berada dalam lindungan dan naungan Allah Swt. dia 

juga akan mengetahui jika Allah akan selalu menolongnya. Diriwayatkan dari 

Abu Hurairah Ra bahwa Rasulullah Saw menyebutkan  hadis yang diriwayatkan 

dari Tuhannya, 

ػََ يِّ لِ  وَ ى لَِ ادَ عَ  نْ مَ  اؿَ قَ  اللهَ  فَّ إِ   تُ ضْ رَ تػَ ا اَػْ مَِّ  لََِّ إِ  بَّ حَ أَ  ءٍ يْ شَ ي بِ دِ بْ عَ  َّ لَِ إِ  بَ رَّ ََ ا َػَ مَ وَ  بِ رْ الَِْ بِ  هُ تَ نػْ آذَ  دْ ََ ا 

 هِ بِ  رُ صِ بْ يػُ  يْ ذِ الَّ  ُُ رَ صَ بَ وَ  هِ بِ  عُ مَ سْ يَ  يْ ذِ الَّ  هُ عَ سَْْ  تُ نْ كُ   هُ تُ بْ بَ حْ ا أَ ذَ إِ ََ  هُ بَّ حِ  أُ تََّّ حَ  ٌِ اَِ وَ النػَّ بِ  لََِّ إِ  بُ رَّ ََ تػَ ي يػَ دِ بْ عَ  اؿُ زَ ا يػَ مَ وَ  هِ يْ لَ عَ 

ا نَ أَ  ءٍ يْ شَ  نْ عَ  تُ دْ دَّ رَ ا َػَ مَ وَ  هُ نَّ ذَ يْ عِ  لََ نِ اذَ عَ تػَ اسْ  نِ ئِ لَ وَ  هُ نَّ يػَ طِ عْ  لََ نِِ لَ ََ سَ  فْ إِ ا وَ بَِِ  يْ شِ  يَْْ لتَِّ اَّ  هُ لَ ُْ رِ ا وَ بَِِ  شُ طِ بْ  يػَ تَِّ الَّ  ُُ دَ يَ وَ 

هُ ََ اءَ سَ مَ  ُُ رَ كْ ا أَ نَ أَ وَ  تَ وْ مَ الْ  ُُ رَ كْ يَ  نِ مِ ؤْ مُ الْ  سِ فْ نػَ  نْ ي عَ دِ دُّ رَ َػَ  هُ لُ اعِ ََ   

“Sesungguhnya Allah berfirman, „Barangsiapa menyakiti seseorang 

kekasih-Ku, maka aku benar-benar mengumumkan perang kepadanya. 

Tidaklah seorang hamba-Ku mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu 

yang lebih Aku sukai melebihi sesuatu yang aku fardhukan kepadanya. Dan 

jika hamba-Ku senantiasa mendekatkandiri kepada-Ku dengan amalan-

amalan sunnah, maka Aku akan mencintainya. Jika Aku telah mencintainya, 

maka Aku jadikan indra pendengaran dia pergunakan untuk mendengar, 

menjadi indra penglihatan yang dia pergunakan untuk menglihat, menjadi 

tangan yang dia pergunakan untuk bertindak, menjadi kaki yang dia 

pergunakan untuk berjalan. Jika dia meminta kepada-Ku, maka Aku pasti 

akan memberikannya. Dan jika dia memohon perlindungan kepada-Ku, 

maka Aku pasti akan memberi perlindungan untuknya. Aku tidak pernah 

ragu-ragu untuk melakukan sesuatu seperti keraguan-Ku ketika akan 

mencabut nyawa seorang mukmin yang tidak menyukai kematian. Dan Aku 

sendiri tidak suka melakukan hal yang buruk kepadanya. (HR. Bukhari) 

 

a. Shalat  

Shalat adalah satu nama yang menunjukkan adanya ikatan yang kuat 

antara hamba dengan Tuhannya. Dalam shalat, hamba seolah-olah berada di 

hadapan Tuhannya dengan penuh kekhusyukannya memohon banyak hal kepada-

Nya. Perasaan ini akhirnya bisa menimbulkan adanya kejernihan spiritualitas, 

ketenangan hati, dan keamanan diri dikala ia mengerahkan semua emosi dan 
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anggota tubuhnya mengarah kepada-Nya dengan meninggalkan semua kesibukan 

dunia dan permasalahannya.
19

 Pada saat shalatlah ia bisa sepenuhnya memikirkan 

Tuhannya tanpa ada interupsi dari siapapun hingga pada saat itulah ia merasakan 

ketenangan dan akalnya pun seolah menemukan waktu rehatnya.  

Shalat berjamaah pun ternyata memiliki pengaruh sosial dan kejiwaan 

yang paling penting. Dengan berangkatnya seseorang ke mesjid dalam lima 

waktunya untuk mengerjakan shalat berjamaah, maka pada saat itulah ia dapat 

lebih mengenal tetangganya atau orang-orang sekitarnya. Hal ini membuatnya 

optimis dalam berinteraksi dengan masyarakat dan menjalin persaudaraan yang 

kuat antara mereka dengan penuh kasih sayang.  

b. Doa  

Doa merupakan salah satu sarana ibadah dan mengingat Allah bahkan ia 

pun merupakan otak dari semua ibadah yang ada. Sesungguhnya dalam doa ada 

kelapangan hati dan penawar bagi segala keraguan, keresahan, dan bencana. 

Karena, sesungguhnya seseorang yang berdoa berharap agar Allah mengabulkan 

doanya itu. Orang mukmin seharusnya mengetahui bahwa Allah Swt kadang-

kadang mengabulkan doanya, kadang-kadang menyelamatkannya dari bencana 

yang telah ditakdirkan melalui doanya, kadang-kadang menyimpan pahala doanya 

untuk diberikan di akhirat, atau bahkan akan melebur dosa-dosanya melalui doa 

yang ia panjatkan. Doa mengandung kebaikan da faedah bagi orang mukmin 

dalam situasi apapun dia berada, baik ketika berada di dunia maupun di akhirat. 

 

_______________ 
 

19
 Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi,... hlm. 482. 
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Rasulullah Saw bersabda, 

نػْيَا وَإِمَّا أفَْ يدَُّخَرَ لَهُ فِ الْآخِرَةِ  اسْ لََّ إِ  اءٍ عَ دُ بِ  اللهَ  وْ عُ دْ يَ  ٌٍ ُُ رَ  نْ ا مِ مَ  ٌَ لهَُ فِِ الدُّ تُجِيْبَ لَهُ َإَِمَّا أفَْ يػُعَجَّ

عَةِ رَحِمٍ أوَْ يَسْتػَ  وَإِمَّا ََدْرِ مَا دَعَا مَا لََْ يدَْعُوْ بإِِثٍُْ أوَْقَطِيػْ ٌْ جِ عْ أفَْ يَكُفَّرَ عَنْهُ مِنْ ذُنػُوْبهِِ بِ  

Terjemahnya: “Tidak ada seorang pun yang berdoa kepada Allah kecuali 

Allah jawab doanya, baik dengan memberikan jawabannya tersebut 

langsung di dunia maupun ditunda untuk bekalnya di akhirat ataupun 

dengan penghapusan dosanya dengan kadar sesuai doanya tersebut, selama 

ia tidak membiarkan kemungkaran terjadi dan juga tidak memutuskan tali 

silaturrahmi ataupun tidak dalam keadaan terdesak.” (HR. Tirmidzi dari 

Ibnu Umar) 

 

Rasulullah Saw mengajarkan kepada para sahabatnya bagaimana cara 

meminta bantuan dengan doa dalam menghadapi masa-masa genting ataupun 

goncangan kejiwaan , seperti derita, keraguan, dan sedih, takut, lupa, dan banyak 

lainnya. Sebagaimana diriwayatkan dari Abdullah bin Mas‟ud bahwa Rasulullah 

Saw bersabda, 

 فِ  اضٍ , مَ ؾَ دِ يَ  بِ تَِّ يْ اصِ نَ  كَ تِ مَ أَ  نُ ابْ وَ  ؾَ دِ بْ عَ  نِ ابْ وَ  ؾَ دُ بْ  عَ نِِّ إِ  مَّ هُ : اللَّ اؿَ ََ ػََ  فٌ زَ  حَ لََ وَ  مَّ هُ  طُّ ا قَ دً حَ أَ  ابَ صَ ا أَ مَ 

 وْ أَ  كَ َِ لْ خَ  نْ ا مِ دً حَ أَ  هُ تَ مْ لَّ عَ  وْ أَ  كَ سَ فْ نػَ  هِ بِ  تَ يْ سََّْ  كَ لَ  وَ هُ  مٍ اسْ  ٌِّ كُ بِ  كَ لُ ََ سْ أَ  ؾَ اؤُ ضَ قَ  فَِِّ  ؿٌ دْ , عَ كَ مُ كْ حُ 

َُ اْ  ٌَ عَ ف تََْ , أَ ؾَ دَ نْ عِ  بِ يْ غَ الْ  مِ لْ  عِ فِ  هِ بِ  تَ رْ ثػَ َْ تَ و اسْ أَ  كَ بِ اتَ  كِ فِِ  هُ تَ لْ زَ نػْ أَ   ءَ لََ ُِ وَ  يْ رِ دْ صَ  رَ وْ نػُ  وَ بِِ لْ قػَ  عَ يْ بِ رَ  فَ آرْ ل

ا؟ هَ مُ لَّ عَ تػَ  نػَ لََّ أَ  اللهِ  ؿَ وْ سُ ا رَ يَ  ٌَ يْ َِ : ََ اؿَ ا "قَ ًُ رَ َػَ  نهُ اَ كَ مَ  هُ لَ دَ بْ أَ وَ  هُ نَ زْ حُ وَ  هُ هََّ  اللهُ  بَ هَ ذْ  أَ لََّ ي إِ هَِّ  ابَ هَ ذَ  وَ نِ زْ حُ 

    اهَ مَ لَّ عَ تػَ يػَ  فْ ا أَ هَ عَ سَِْ  نْ مَ ي لِ غِ بَ نْ ى, يػَ لَ ": بػَ اؿَ ََ َػَ 

“Tidak ada seorang pun yang ditimpa keraguan dan kesedihan lalu ia 

berkata, „ Ya Allah,sesungguhnya aku adalah hamba-Mu dari anak hamba-

Mu anak umat-Mu, jiwaku ada ditangan-Mu, mengikuti alur hikmah-Mu. 

Berikanlah  keadilan dalam setiap keputusan-Mu. Aku memohon kepada-

Mu dengan semua nama-Mu yang merupakan milik-Mu yang Engkau 

dipanggil dengan nama itu atau Engkau ajarkan hamba-Mu akan nama-Mu 

atau yang Engkau turunkan dalam kitab-Mu atau yang Engkau tinggalkan 

dalam ilmu gaib di sisi-Mu, jadikanlah al-Qur‟an bunga dalam hatiku dan 

penerang dalam dalam dadaku serta penghapus kesedihanku serta pengusir 
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segala keraguanku, kecuali Allah akan menghilangkan semua keraguan dan 

kesedihannya lalu menggantikannya dengan kegembiraan,” (HR. Ahmad) 

 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu „Abbas ra, 

 شِ رْ عَ الْ  بُّ رَ   اللهُ لََّ إِ  هَ لَ  إِ لََ  مُ يْ لِ الَِْ  مُ يْ ظِ عَ  الله الْ لََّ إِ  هَ لَ  إِ لََ  بِ كرْ الْ  دَ نْ عِ  ؿُ وْ َُ يػَ  مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ عَ  ى اللهُ لَّ صَ  بُِِّ النَّ  افَ كَ 

الْكَريِِْ شِ رْ عَ الْ  بُّ رَ  ضِ رْ الََْ  بُّ رَ وَ  اتِ وَ مَ السَّ  بُّ رَ   اللهُ لََّ إِ  هَ لَ  إِ لََ  مِ يْ ظِ عَ الْ   

“Kalau sedang merasa gundah, Nabi Saw mengucapkan lafazh: laa ilaaha 

illallaahul „Azhimul Haliim, laa ilaaha illallaahu Rabbul „Arsyil „Azhiim, 

laa ilaaha illallaahu Rabbus samaawaati wa Rabbul „Ardhi Rabbul „Arsyil 

„Azhiim (artinya: tiada tuhan selain Allah yang Maha Agung  lagi Maha 

Dermawan. Tiada tuhan selain Allah, Tuhannya „Arsy yang Agung. Tiada 

tuhan  selain Allah, Tuhannya langit, Tuhannya bumi, Tuhannya „Arsy yang 

mulia. (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Ketika Nabi Musa a.s. sedang menghadapi Fir‟aun lalu Nabi Musa a.s. 

memohon kepada Allah agar dadanya dilapangkan untuk menghadapi Fir'aun 

yang terkenal sebagai seorang raja yang kejam dengan membaca doa berikut: 

                                     

                                        

                                          

Artinya: “Pergilah kepada Fir'aun; Sesungguhnya ia telah melampaui batas", 

Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan 

mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, 

supaya mereka mengerti perkataanku, dan jadikanlah untukku seorang 

pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun, saudaraku, teguhkanlah dengan 

dia kekuatanku, dan jadikankanlah dia sekutu dalam urusanku, supaya kami 

banyak bertasbih kepada Engkau, dan banyak mengingat Engkau. (QS. 

Taahaa: 24-34) 
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Ketiga metode teknik assertive training yaitu role playing, modelling, dan 

positif reinforcement dapat dikembangkan dalam layanan konseling Islami adalah 

sebagai berikut: 

1. Metode role playing 

Metode  role playing yang dimaksud dalam kajian ini yaitu merujuk 

kepada cara-cara Jibril bertanya kepada Rasulullah Saw. jika dilihat pada hadis 

dialog Jibril dengan Rasulullah Saw. maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Jibril 

dapat diposisikan sebagai penanya dan Rasulullah Saw diposisikan sebagai yang 

menjawab pertanyaan.  

Oleh karena itu metode role playing dalam konseling Islami dipandang 

efektif jika dilakukan menggunakan dua model dalam bermain peran yaitu 

konselor dengan klien. Cara yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Konselor berperan sebagai orang yang bertanya 

b. Konselor bisa berperan sebagai seseorang yang mengoreksi pemahaman 

klien 

c. Terlebih dahulu klien dipersiapkan untuk memiliki rasa keterbukaan, 

kejujuran, keikhlasan, sehingga ia akan menjawab dengan sejujurnya 

d.  Konselor menggunakan kontak fisik dengan klien berupa sentuhan 

e. Konselor mengajukan pertanyaan yang mendasar tetapi peting untuk 

diketahui 

f. Konselor telah menyusun pertanyaan dari yang mudah sampai yang ke 

pertanyaan yang sukar 
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2. Metode modelling 

Metode modelling dalam kajian ini merujuk kepada tiga hadis yaitu hadis 

tentang „Abdullah bin Zaid mempraktekkan cara berwudhu Rasulullah Saw, 

dijadikan imam untuk diikuti, dan cara bertayamum. Dari ketiga hadis tersebut 

dapat diambil kesimpulan untuk keefektifan metode modelling dalam konseling 

Islami yaitu sebagai berikut: 

a. Masalah yang dapat diselesaikan dalam modelling ini adalah sesuatu yang 

dapat dilihat secara langsung 

b. Konselor segera menyelesaikan permasalah tersebut 

c. Sesuatu yang dimodelkan harus secara teratur dan sistematis 

d. Bentuk modelling bisa mengatasi masalah yang masih belum jelas 

kebenarannya 

e. Melakukan dengan cara-cara yang mudah dipahami oleh klien 

f. Adanya proses belajar melalui metode imitasi (peniruan) 

g. Model melakukan hal yang ingin ditampilkan terlebih dahulu baru diikuti 

3. Metode positif reinforcement 

Metode positif reinforcement ini merujuk pada tiga hadis yaitu tentang 

orang yang bersedekah saat musyrik lalu masuk Islam, kebaikan Islam seseorang, 

dan tentang kesabaran dalam mengalami musibah. Dari ketiga hadis tersebut 

dapat diambil kesimpulan guna untuk keefektifan metode positif reinforcement 

dalam konseling Islami yaitu sebagai berikut: 
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a. Konselor bersedia mendengar semua keluhan dari klien 

b. Penguatan diberikan sesegera mungkin  

c. Penguatan positif dapat digambarkan melalui ucapan yaitu, pujian, 

pembenaran pertanyaan, pemberian semangat atau motivasi, dan dapat 

pula melalu perbuatan seperti pemberian hadiah. 

d. Konselor senantiasa mengingatkan tentang amar ma‟ruf nahi mungkar 

e. Cocok untuk klien yang masih bimbang untuk berperilaku baik dan untuk  

klien yang mengalami musibah 

f. Mendorong klien berbuat baik dengan memberikan ia informasi tentang 

balasan dari amal-amal perbuatannya. 
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Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah  terlihat 

dari tabel substansi assertive training dalam behavioristik dengan assertive 

training dalam perspektif hadis sebagai berikut: 

NO Assertive 

Training 

Behavioristik Hadis Rasulullah Saw 

1.  Role Playing 1. Penetuan topik 

2. Penentuan anggota 

pemeran 

3. Pembuatan lembaran 

kerja (kalau perlu) 

4.  latihan singkat 

(kalau perlu) 

5. Pelaksanaan 

bermain peran 

1. Konselor berperan 

sebagai penanya 

2. Konselor bisa 

berperan sebagai 

seseorang yang 

mengoreksi 

pemahaman klien 

3. Mempersiapkan klien 

agar adanya sifat 

kejujuran, 

keterbukaan, dan 

keikhlasan 

4. Konselor 

menggunakan 

sentuhan yang 

membuat klien fokus 

5. Konselor mengajukan 

pertanyaan yang 

mendasar tetapi 

penting untuk 

diketahui 

Memulai dengan 

pertanyaan yang 

mudah sampe yang 

sukar 

2.  Modelling 

 

1. Menetapkan bentuk 

penokohan (live model, 

symbolic model, 

multiple model) 

2. Pada live model, pilih 

model yang bersahabat 

atau sebaya konseli 

yang memiliki 

kesamaan, seperti: 

usia, status, ekonomi, 

dan penampilan fisik 

1. Menyelesaikan 

permasalah yang 

dapat dilihat 

langsung 

2. Konselor mengatasi 

masalah tersebut 

sesegera mungkin 

3. Sesuatu yang 

dimodelkan bersifat 

teratur 
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No Assertive 

Training 

Behavioristik Hadis Rasulullah Saw 

 
2. 

 

Modelling 

3. Bila mungkin gunakan 

lebih dari satu model 

4.  Kompleksitas prilaku 

yang dimodelkan 

harus sesuai dengan 

tingkat perilaku konseli 

5. Kombinasikan 

modeling dengan 

aturan, instruksi, 

behavioral rehearsal, 

dan penguatan 

6. Pada saat konseli 

memperhatikan tokoh 

penampilan tokoh 

berikan penguatan 

alamiah 

7.  Bila mungkin buat 

desain pelatihan untuk 

konseli menirukan 

model secara secara 

tepat, sehingga akan 

mengarahkan konseli 

pada penguatan 

alamiah. Bila tidak 

maka buat 

perencanaan 

pemberian penguatan 

untuk setiap peniruan 

tingkah laku yang tepat 

4. Melakukan dengan 

cara-cara  yang 

mudah dipahami oleh 

klien 

5. Mengatasi keraguan 

6. Adanya proses 

belajar melalui 

metode imitasi 

(peniruan) 

7. Model melakukan 

hal yang ingin 

ditampilkan terlebih 

dahulu baru diikuti 

 

3.  Positif 

Reinforceme

nt 

 

1. Memberikan 

penguatan dengan 

segera 

2. Penguatan akan 

memiliki efek yang 

lebih bermakna bila 

diberikan segera 

setelah perilaku 

yang diinginkan 

dilakukan oleh 

konseli 

3. Memilih penguatan 

yang tepat 

 

1. Konselor bersedia 

mendengar semua 

keluhan dari klien 

2. Penguatan 

diberikan sesegera 

mungkin  

3. Penguatan positif 

dapat digambarkan 

melalui ucapan 

yaitu, pujian, 

pembenaran 

pertanyaan, 

pemberian 
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No Assertive 

Training 

Behavioristik 

 

Hadis Rasulullah Saw 

3. Positif 

Reinforceme

nt 

4. Mengatur kondisi 

situasional 

5. Menentukan 

kuantitas penguatan 

6. Menangani 

persaingan asosiasi 

7. Mengatur jadwal 

penguatan 

8. Mempertimbangkan 

efek pengutan 

terhadap kelompok 

9. Menangani efek 

kontrol kontra 

semangat atau 

motivasi, dan dapat 

pula melalu 

perbuatan seperti 

pemberian hadiah. 

4. Konselor 

senantiasa 

mengingatkan 

tentang amar 

ma‟ruf nahi 

mungkar 

5. Cocok untuk klien 

yang masih 

bimbang dan untuk  

klien yang 

mengalami 

musibah 

6. Mendorong klien 

berbuat baik, 

memberikan ia 

informasi tentang 

balasan dari amal-

amal perbuatannya. 

4.  Metode 

Penguatan 

Dimensi 

Spiritual 

 

1. Keimanan dan 

ketaqwaan 

2. Praktek ibadah 

meliputi shalat dan 

doa 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga metode yang terdapat  dalam teknik 

assertive training yaitu metode role playing, modelling, dan positif reinforcement di dalam 

perspektif hadis ketiga metode tersebut sangat sesuai dalam pandangan Islam.  Namun, 

menurut hadis Rasulullah Saw di dalam teknik assertive training ada penambahan satu 

metode dalam mengatasi masalah percaya diri, pengungkapan diri dan ketegasan diri yaitu 

dengan metode penguatan dimensi spiritual dengan cara meningkatkan keimanan, 

ketaqwaan, shalat dan berdoa kepada Alllah Swt. 



 

84 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Di dalam teknik assertive training ada tiga metode yang dipakai dalam 

pelaksanaannya yaitu: metode role playing, metode modelling, dan metode positif 

reinforcement. Ketiga metode tersebut dianalisis ke dalam tujuh hadis  yaitu 

tentang: (1) dialog Jibril dengan Rasulullah Saw; (2) ‘Abdullah bin Zaid 

mempraktekkan cara berwudhu Rasulullah Saw; (3) dijadikan imam untuk 

diikuti; (4) cara bertayamum; (5) orang yang bersedekah saat musyrik lalu masuk 

Islam; (6) kebaikan Islam seseorang; (7) dan tentang kesabaran dalam mengalami 

musibah. 

Setelah peneliti melakukan kajian terhadap tujuh hadis Rasulullah Saw 

yang mengungkapkan tentan cara-cara Rasulullah mengatasi permasalah umat 

(sahabat) di dalamnya, maka peneliti melakukan kajian untuk merumuskan ketiga 

metode tersebut dari hadis Rasulullah Saw. Pertama metode role playing, dari 

hadis tersebut dapat dirumuskan beberapa tprosedur dalam pelaksanaan role 

playing yaitu: (1) konselor berperan sebagai orang yang bertanya; (2) terlebih 

dahulu klien dipersiapkan untuk memiliki rasa keterbukaan, kejujuran, 

keikhlasan, sehingga ia akan menjawab dengan sejujurnya; (3) konselor 

menggunakan cara-cara kreatif agar menarik perhatian pengamatnya; (4) 

konselor mengajukan pertanyaan yang mendasar tetapi peting untuk diketahui; 

(5) Konselor telah menyusun pertanyaan dari yang mudah sampai yang ke 

pertanyaan yang sukar. 
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Kedua metode modelling, dari hadis tersebut dapat dirumuskan beberapa 

prosedur dalam pelaksanaan modelling yaitu: (1) Masalah yang dapat 

diselesaikan dalam modelling ini adalah sesuatu yang dapat dilihat secara 

langsung; (2) konselor segera menyelesaikan permasalah tersebut; (3) sesuatu 

yang dimodelkan harus secara teratur dan sistematis; (4) bentuk modelling bisa 

mengatasi masalah yang masih belum jelas kebenarannya; (5) melakukan dengan 

cara-cara yang mudah dipahami oleh klien. Ketiga metode positif reinforcement, 

dari hadis tersebut dapat dirumuskan beberapa prosedur dalam pelaksaan positif 

reinforcement yaitu: (1) Penguatan positif dapat digambarkan melalui ucapan 

yaitu, pujian, pembenaran pertanyaan, pemberian semangat atau motivasi, dan 

dapat pula melalu perbuatan seperti pemberian hadiah; (2) konselor senantiasa 

mengingatkan tentang amar ma’ruf nahi mungkar; (3) cocok untuk klien yang 

masih bimbang untuk berperilaku baik dan untuk  klien yang mengalami 

musibah; (4) mendorong klien berbuat baik dengan memberikan ia informasi 

tentang balasan dari amal-amal perbuatannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga metode yang terdapat  dalam 

teknik assertive training yaitu metode role playing, modelling, dan positif 

reinforcement, ketiga metode tersebut sangat sesuai dalam pandangan Islam. 

Namun, menurut hadis Rasulullah Saw dalam teknik assertive training ada 

penambahan satu metode dalam mengatasi masalah percaya diri, pengungkapan 

diri, dan ketegasan diri yaitu dengan menggunakan metode penguatan dimensi 

spiritual dengan cara meningkatkan keimanan, ketaqwaan, shalat dan berdoa 

kepada Allah Swt. 



86 
 

 
 

B. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang ingin diajukan kepada berbagai pihak terkait 

dengan penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

1. Bagi konselor yang menggunakan ketiga metode tersebut  diperlukan 

penelitian lebih lanjut tentang pendekatan assertive training dalam 

konseling menurut beberapa hadis Rasulullah Saw.  

2. Bagi fakultas Dakwah dan Komunikasi khususnya jurusan Bimbingan dan 

Konseling Islam hendaknya dapat menambah materi baru tentang teknik-

teknik konseling yang ditinjau dari hadis Rasulullah Saw. 
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